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ABSTRAK
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Katakunci:Koordinasi,DPMPTSP,SatolPP,PenertibanUsahaPerhotelan

Kasuspelanggaranperdanomor25tahun2002pasal24yangdilakukandi
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beberapahoteldiPekanbarumasihmenjaditopikmasalahyangserius,
dengantidakadanyaketegasandalam memonitoringdanpengawasan
terhadappermasalahaninimembuatkegiatanasusilainisemakinbanyak
terjadi.Meskipunsudahbanyakyangterkenaraziaolehsatpolpptetapi
parapelakutidakjugajera,inidisebabkankarnapihakmanajemenhotel
tidakbisamemfiltertamu-tamuyangdatangkehotelnya,apakahtamuitu
bertujuanhanyauntukmenginapataumelakukanhalkejahatan.Penelitian
inibertujuanuntukmelihatproseskoordinasiyangdilakukanolehkedua
instansiantara Dpmptsp dengan SatpolPp Kota Pekanbaru dengan
menggunakanteoridariHandayaningratyangdidalam nyaterdapatlima
indikator untuk mencapai koordinasi tersebut, yaitu: komunikasi,
kesadaran akan pentingnya koordinasi, kompetensi partisipan,
kesepakatan,komitmen,insetifkoordinasi,dankontuitunitasperencanaan.
Penelitianinimenggunakanmetodekualitatifdanteknikpengumpulan
datadenganwawancaralangsungkeinstansiyangterkaityakniDinas
Penanaman ModalPelayan dan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)dan
SatuanPolisiPamongPraja(SatpolPp).Penelitimengetahuibahwadalam
kegiatankoordinasiinisudahberjalandanmemilikitim divisikhususuntuk
pelanggar perda tertib asusila ini namun kekurangan SDM dan
pengawasan serta pelaporan darimasyarakatyang kurang membuat
kegiatanpenertibanusahaperhotelaninisedikitlambat.Kesimpulandari
penelitianinisemuaindikatordalam teorikoordinasiHandayaningratini
sudah hampir terpenuhi. Saran dari peneliti adalah Untuk pihak
manajemen hotelharus lebih diseleksilagitamu-tamu yang datang,
apakahbenartujuannyainginmenginap atauhalberbuatasusiladan
masyarakatsekitaryang berada disekitarTKP harusturutmembantu
memberilaporanjikaterdapatbuktiyangjelas.

IMPLEMENTATIONOFCOORDINATIONBETWEENTHEINVESTMENT
SERVICEANDONEDOORINTEGRATEDDEPARTMENT(DPMPTSP)AND
THEPAMONGPRAJAPOLICEUNIT(SATPOLPP)INCONTROLLINGTHE

HOSPITALBUSINESSINPEKANBARUCITY
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ABSTRACT

Ilham WanSanjaya

Keywords:Coordination,DPMPTSP,SattolPP,HotelBusinessControl

Casesofviolationsofregionalregulationsnumber25of2002article24
whichwerecarriedoutinseveralhotelsinPekanbaruarestillthetopicof
serious problems,with the absence offirmness in monitoring and
supervisingthisproblem,thisimmoralactivityisbecomingmoreandmore
common.Although many have been raided by the SatpolPP,the
perpetratorsarenotdeterredeither,thisisbecausethehotelmanagement
cannotfilterouttheguestswhocometothehotel,whethertheguestsare
juststayingovernightorcommittingcrimes.Thisstudyaimstoseethe
coordination process carried outby the two agencies between the
Dpmptsp and the Pekanbaru City SatpolPP using the theory of
Handayaningrat in which there are five indicators to achieve this
coordination,namely:communication,awarenessoftheimportanceof
coordination, participant competence, agreement, commitment ,
coordination incentives,and continuity ofplanning.This study uses
qualitativemethodsanddatacollectiontechniqueswithdirectinterviews
with related agencies,namely the One Stop Service and Integrated
InvestmentService(DPMPTSP)andtheCivilServicePoliceUnit(Satpol
PP).Researchersknow thatthiscoordinationactivityhasbeenrunning
andhasaspecialdivisionteam forviolatorsofthisimmoralregulation,but
thelackofhumanresourcesandlackofsupervisionandreportingfrom
thepublicmakesthehotelbusinesscontrolactivitiesalittleslow.The
conclusionfrom thisresearchisthatallindicatorsintheHandaeningrat
coordinationtheoryarealmostfulfilled.Suggestionsfrom theresearchers
arethatthehotelmanagementshouldbemoreselectivefortheguests
whocome,whetherthepurposeistostayordoimmoralthingsandthe
surrounding communitywho arearound thecrimesceneshould help
providereportsifthereisclearevidence.

BABI
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PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

IndonesiamerupakanNegaraKesatuanRepublikIndonesiayang

dimanamemilikitujuandalam Undang-Undang1945padaalineake-4yang

menyebutkanbahwatujuannasionalyaitu:(1)melindungisegenapbangsa

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, (2) memajukan

kesejahteraan umum,(3)mencerdaskan kehidupan bangsa,(4)ikut

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,

perdamaianabadidankeadilansocial.

Demimewujudkan tujuan NKRItersebut maka dibentuk dan

disusunpemerintahansecarabertingkat,mulaidariPemerintahanPusat,

Pemerintahan Daerah, dan Pemerintahan Desa. Berdasarkan

permasalahan penelitan ini, penulis lebih membahas terhadap

Pemerintahan Daerah.Dalam pasal18 ayat(1)Undang-Undang 1945

menyebutkan“NegaraKesatuanRepublikIndonesiadibagiatasdaerah-

daerahProvinsidandaerahProvinsiitudibagiataskabupatendankota,

yangtiap-tiapprovinsi,kabupaten,dankotaitumempunyaipemerintahan

daerah,yangdiaturdenganUndang-Undang”.

TerkaitdenganPasal18ayat1Undang-Undang1945diatas,maka

kewenangan daripemerintah daerah disebutkan pada Undang-Undang

Nomor23Tahun2014,yangmenyebutkansebagaiberikut:

1.Pemerintah daerah menyelenggarakan urusan pemerintahan
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menurutasas otonomidan tugas pembantuan dengan prinsip

otonomiseluas-luasnya sesuaidalam system Negara Kesatuan

RepublikIndonesia.

2.Pemerintahdaerahmelaksanakanurusanpemerintahankonkuren

yangdiserahkanolehpemerintahpusatmenjadidasarpelaksanaan

otonomidaerahdenganberdasaratasasastugaspembantuan.

3.Pemerintahandaerahdalam melaksanakanurusanpemerintahan

umum yang menjadikewenangan presiden dan pelaksananya

dilimpahkanpadagubernurdanbupati/walikota,dandibiayaioleh

APBN.

Laludalam Pasal12ayat(2)Undang-UndangNomor23Tahun

2014hurufI,disebutkanbahwaurusanpemerintahanwajibyangtidak

berkaitan dengan pelayanan dasarsalah satunya adalah Penanaman

Modal.SalahsatudaerahyangmembukapenanamanmodaladalahKota

Pekanbaru,denganmemilkiluaswilayah632,26Km²dengan8kecamatan

memiliki2HotelBintang5,7HotelBintang4,16HotelBintang3,13Hotel

Bintang2,serta50lebihHotelKelasMawardanMelati.Sehubungan

denganpenyerahanwewenangtersebut,makaPemerintahDaerahKota

PekanbarumembentukDinasPenanamanModaldanPelayananTerpadu

SatuPintu.

Dalam menjalankan Peraturan Daerah tersebutmakaWaliKota

PekanbarutelahmengeluarkanPeraturanDaerahyangmengaturtentang
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penanamanmodalterdapatpadaPeraturanWaliKotaPekanbaruNomor

15Tahun2019,maksuddantujuandariPerdaituadalah:(1)maksuddari

perdainiadalahmemberikanlandasanhukum dalam melaksanakantugas

pokokfungsiDPMPTSP terkaitpelayanan perizinan dan non-perizinan

secara terpadu dalam satu pintu,(2)tujuan diterbitkannya peraturan

daerah iniadalah untuk:a).tertib administrasipelayanan dibidang

perizinandannon-perizinan,b).peningkatanpelayanandibidangperizinan

dannon-perizinan.

Dinas Penanaman Modaldan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP), merupakan lembaga yang memiliki tugas yakni

melaksanakansebagianurusanPemerintahDaerahKotadalam Bidang

PelayananPerizinansertaNonPerizinansecaraTerpadudanPenanaman

Modalberdasarkanprinsipkoordinasi,integrasi,sinkronisasi,simplikasi,

keamanan,dankepastian.Didalam UUNomor25Tahun2007Pasal15

hurufB,disebutkanbahwasetiappenanam modalsepertisalahsatunya

perhotelan wajib mematuhi Peraturan Daerah yang ada, berarti

perusahaanpenanam modaldibidangperhotelanmemilikitanggungjawab

untukmenciptakanhubunganyangserasi,seimbang,dansesuaidengan

lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat serta

mematuhisegalaperaturanperundang-undanganyangada.

Salahsatuusahayangterkaitdenganperizinanpenanamanmodal

ialahusahaperhotelan,perhotelanmerupakansalahsatuusahayang

menyediakanakomodasiberupapenginapandalam bentukbangunandan
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dilengkapidenganjasamakanan,minumansertatempathiburanlainnya.

Perhotelan merupakan salah satu pilihan bagi invenstor untuk

menanamkanmodalusahanya.MengingatKotaPekanbarumerupakan

salahsatukotawisatabaikdiProvinsiRiaumaupundiSumatera.

TabelI.1SecaraSignifikanDapatDiJelaskanTahapanPersyaratanIzin

UsahaPerhotelan:

No Tahapan Keteragan Dasar

Hukum

(Permenpar

18/2016)

1. Permohonan

Pendaftaran

Diajukansecaratertulisoleh

PengusahaPariwisatadisertai

dengandokumenpersyaratan.

 

Dokumenpersyaratanmeliputi:

a.    usahaperseorangan:

1.    fotokopiKartuTanda

Penduduk(KTP);

2.    fotokopiNomorPokok

WajibPajak(NPWP);dan

3.    perizinanteknis

pelaksanaanusaha

pariwisatasesuaidengan

ketentuanperaturan

perundang-undangan.

Pasal 21

ayat (1)

dan (2)

Permenpar

18/2016

 

Pasal 21

ayat (3)

Permenpar

18/2016
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b.    badanusahaataubadanusaha

berbadanhukum:

1.    aktependirianbadan

usahadanperubahannya

(apabilaterjadi

perubahan);

2.    fotokopiNPWP;dan

3.    perizinanteknis

pelaksanaanusaha

pariwisatasesuaidengan

ketentuanperaturan

perundang-undangan;

 

Selaindokumenpersyaratandiatas,

khususuntukusahapenyediaan

akomodasi,dilengkapiketerangan

tertulisdariPengusahaPariwisata

tentangperkiraankapasitas

penyediaanakomodasiyang

dinyatakandalam jumlahkamarserta

tentangfasilitasyangtersedia.

 

Namun,untukusahamikrodankecil,

dokumenpersyaratannyameliputi:

a.    fotokopiKTPatauakte

pendirianbadanusahadan

perubahannya(apabilaterjadi

Pasal 21

ayat (4)

huruf e

Permenpar

18/2016
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perubahan);

b.    fotokopiNPWP;

c.    IzinMendirikanBangunan(IMB)

atauperjanjianpenggunaan

bangunan;dan

d.    SuratPernyataanPengelolaan

Lingkungan(SPPL).

 

Pengajuandokumenpersyaratan

disampaikandalam bentuksalinan

ataufotokopiyangtelahdilegalisasi

sesuaidenganketentuanperaturan

perundang-undangan.

 

Untukpendaftaranusahayangtelah

dilakukansecaradalam jaringan

(online),pengajuandokumen

persyaratandapatdisampaikandalam

bentuksalinandigital.

 

 

Pasal 22

ayat

(1) Permen

par

18/2016

 

Pasal 23

ayat (1)

Permenpar

18/2016

 

 

 

 

Pasal 23

ayat (2)

Permenpar

18/2016



25

2. Pemeriksaan

Berkas

Permohonan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(“PSTP”) melakukan pemeriksaan

kelengkapan berkas permohonan

pendaftaranusahapariwisata.Apabila

berdasarkan pemeriksaan ditemukan

berkaspermohonanbelum memenuhi

kelengkapan,PTSP memberitahukan

secara tertulis kekurangan yang

ditemukan kepada Pengusaha

Pariwisata.

 

Pemeriksaan dan pemberitahuan

kekurangan diselesaikan paling

lambatdalam 2(dua)harikerjasejak

permohonan pendaftaran usaha

pariwisataditerimaPTSP.

 

ApabilaPTSP tidakmemberitahukan

secara tertulis kekurangan yang

ditemukan dalam 2 (dua)harikerja

sejakpermohonanpendaftaranusaha

pariwisata diterima, permohonan

pendaftaran usaha pariwisata

dianggaplengkap.

Pasal 25

ayat (1)

dan (2)

Permenpar

18/2016

 

  

 

 

 

 

Pasal 25

ayat (3)

Permenpar

18/2016

 

Pasal 25

ayat (4)

Permenpar

18/2016
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3. Penertiban

TDUP

PTSP menerbitkan TDUP untuk

diserahkan kepada Pengusaha

Pariwisata paling lambat dalam

jangka waktu 1 (satu) hari kerja

setelah permohonan pendaftaran

usaha pariwisata dinyatakan atau

dianggap lengkap. TDUP berlaku

selama pengusaha pariwisata

menyelenggarakanusahapariwisata.

 

TDUP dapat diberikan kepada

Pengusaha Pariwisata yang

menyelenggarakan beberapa usaha

pariwisatadidalam satulokasidan

satu manajemen, yakni diberikan

dalam satudokumenTDUP.

Pasal 26

ayat (1)

dan (3)

Permenpar

18/2016

 

 

 

 

Pasal 27

Permenpar

18/2016

Sumber:modifikasipenulis2021

Akantetapitidakjarangmasihbanyakpenanam modalkhususnya

darisejumlahtahapandiatastidaksatupundikatakanbahwasyarathotel

harus menyediakan jasa penyediaan wanita (prostitusi)yang selalu

menjadimasalahbersamabaiksecaraHukum maupunAgama.usaha

perhotelanyangmelanggarperaturandaerahsertanormadimasyarakat

salahsatunyaadalahprostitusi,halinitentudilarangolehpemerintahbaik

ditingkatpusatmaupundaerah.Adapuntindakpidanayangterkaitdengan

tindakanasusilaadalahseperti:pelakuprostitusi,lesbian,danhomoseks.
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Tindakpidanaasusilaterkaitprostitusimerupakan gejalasosialyang

dapatmenimbulkanberbagaiakibatyangmembahayakanbagiorangyang

bersangkutan,keluarga,serta masyarakatsekitar.Efek darikegiatan

prostitusiinibiasanyaberupapenyebaranpenyakitkelamin,perbuatan

kriminal,danlain-lainnya.Pelaku-pelakutindakpidanaterkaitprostitusiini

terdiridari:

1.PekerjaSeksKomersial(PSK)

2.Mucikari

3.PenyediaTempat

4.PenikmatJasaLayanan

Makinmaraknyapraktikprostitusiyangberadadikota-kotabesardi

Indonesiamerupakantandabahwaparadigmakesenanganseksualsadar

atautidakdiakuikeberadaannyaolehmasyarakat.ProstitusidiIndonesia

dianggapsebagaikejahatanterhadapmoralataukesusilaandankegiatan

prostitusiinimerupakan sebuah kegiatan yang illegaldan bersifat

melawanhukum.(R.Soesilo,1993)

Padahakikatnyabagipenanam modalbaikdalam negerimaupun

penanam modalasing tidak dibenarkan untuk mencarikeuntungan

sematadenganmengorbankankepentinganlainnyayangterkait,namun

jugawajibtaatdanmelaksanakansegalaketentuanPeraturanDaerah

sebagaibentukketaatankepadahukum yangberlaku,jikapihakpenanam
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modalinginmenanamkanmodalnyadiIndonesia.Bersamamelakukan

komitmen untuk memajukan pembangunan berkelanjutan serta

menciptakan iklim investasibagipenanam modalguna mewujudkan

kesejahteraanmasyarakatsekitar.SegalaPeraturanDaerahdalam ruang

lingkuppenanam modalharusdimaknaisebagaisuatuinstrumentyang

meminimalisirpraktek bisnis yang tidak memilikimoral/etis.Ruang

lingkup dariPeraturan Daerah tentang Penanaman Modaliniialah

kewajiban bertanggung jawab atas perintah undang-undang, dan

meregenerasiataumemberigantirugiataskerusakanmaupunkeresahan

yang telah dilakukan.Dan pemerintah sebagaiagen yang mewakili

kepentinganmasyarakatseharusnyamemilkiotoritasuntukmelakukan

penataanataumeregulasihaltersebut.(Muskibah,1930)

Dinas Penanaman Modaldan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP)subbidangPengaduan,Kebijakan,danPelaporanLayanan

mempunyaitugas melakukan koordinasi,fasililtasidan evaluasipada

SeksiPengaduandanInformasiLayanan,SeksiKebijakandanPenyuluhan

Layanan,SeksiPelaporandanPeningkatanLayanan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud,Kepala Bidang

menyelenggarakanfungsi:

a.Menyusunprogram kerjadanrencanaoperasionalpadaBidang

Pengaduan,Kebijakan,danPelaporanLayanan;

b.Melaksanakan, memfasilitasi, merencanakan, mengumpulkan,
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merumuskan, mengidentifikasi, memverifikasi, memimpin,

mengkoordinasi, mengevaluasi, memonitoring, merancang,

menyusun, menindaklanjuti, mendokumentasikan, penanganan

pengaduandaninformasiPelayananPerizinandanNonperizinan;

c.Melaksanakan, merencanakan, mengumpulkan, merumuskan,

memverifikasi, menganalisis, memfasilitasi, merancang,

mengidentifikasi, mengkoordinasikan, mengolah, memimpin,

mengsimplifikasi,mengsinkronisasi,mengevaluasi,memonitoring

penyusunan kebijakan,hormonisasi dan pemberian advokasi

layanan serta sosialisasipenyuluhan kepada masyarakatdalam

PenyelenggaraanPerizinandanNonperizinan;

d.Melaksanakan, memfasilitasi, merencanakan, mengumpulkan

memverifikasi, menganalisis, mengkoordinasikan, mengolah,

memimpin,memonitoring,mengevaluasi,pengukuran terhadap

mutulayanan,merumuskanstandarlayanan(SOP,SP,SPM,MP)

mengolah, mengoperasionalkan, memetakan layanan,

pembangunansaranadanprasaranainfrastrukturjaringanlayanan

dan dukungan administrasi serta peningkatan layanan,

menciptakan(inovasi)polalayananmenyusundatadanpelaporan

pelayanan perizinan dan nonperizinan terjangkau, murah,

transparan serta terciptanya produk layanan yang efisien dan

efektif;

e.Penyelenggaraanpemantauan,evaluasidanpelaporanpelaksanaan
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tugassesuaidengantugasyangtelahdilaksanakankepadaKepala

DinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintu;dan

f. Pelaksanaantugaskedinasanlainyangdiberikanpimpinan.

Lalukemudian,berdasarkanPerdaNomor25Tahun2002Pasal24

yangmengaturtertibasusila,disebutkanbahwadinasyangmenegakkan

PerdatersebutadalahSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP),karena

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor6 Tahun 2010 SatpolPP

memiliki tugas untuk menegakkan Peraturan Daerah serta

MenyelenggarakanKetertibanumum danKetentramanmasyarakatserta

perlindunganmasyarakat,berbunyi:

(1)Dilarangsetiaporangmelakukanataumenimbulkanpersangkaan

akanberbuatasusilaatauperzinahandirumah-rumah(Gedung,Hotel,

Wisma,Penginapandantempat-tempatusaha).

(2) Dilarang setiap orang yang tingkah lakunya menimbulkan

persangkaanakanberbuatasusila/perzinahanuntukberadadijalan,

tamana,dantempatumum.

(3)Dilarangbagisetiaporanguntukmenyuruh,menganjurkanatau

dengan cara lain pada orang lain untuk melakkan perbuatan

asusila/perzinahandijalan,jalurhijau,tamandantempatumum.

Sertadidalam PeraturanWalikotaPekanbaruNomor15Tahun

2019 tentang Pendelegasian Wewenang Perizinan dan Non-Perizinan
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KepadaKepalaDinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatu

Pintu,padaBabIVPasal4ayat3menyebutkan:“Laporanpembinaandan

pengawasandariperangkatdaerahteknissebagaimanadimaksudpada

ayat(1)wajibdisampaikankepadawalikotamelaluisekretarisdaerahdan

ditembuskankepadaKepalaSatuanPolisiPamongPrajasecaraberkala

sekurang-kurangnya 1 bulan sekali atau sewaktu-waktu apabila

diperlukan”.

Kegiatan koordinasiyang dilakukan antara Dinas Penanaman

ModaldanPelayananTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)denganSatuan

PolisiPamong Praja (SatpolPP) guna bertujuan untuk mengatasi

perusahaan dibidang perhotelan yang melanggarPeraturan Daerah

(Perda)Pekanbaru.JikanantinyaapabilaSatuanPolisiPamong Praja

(SatpolPP)mendapatisuatupelanggarandalam raziadilapanganyang

mana pihak hoteldengan sengaja membiarkan tamunya melakukan

perbuatan asusila,maka pihakSatpolPP akan berkoordinasidengan

DPMPTSPuntukmelakukansanksisesuaidenganperaturanyangada.

Kegiatan koordinasiinijuga dilakukan supaya untuk menyinkronkan,

menselaraskan,serta mengintegritaskan segala pengelolaan secara

bersamaagarberjalansecarasimultandantidakoverlapping.Koordinasi

inijugabertujuanuntukmenjagasuatuiklim dansikapsalingresponsive

antisipatifdikalanganunitkerjaindependenyangberbeda.(Prabandary,

2017)

Jika penanam modal tidak mematuhi Undang-Undang atau
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PeraturanDaerahsepertipadaPasal15UUnomor25Tahun2007,maka

berdasarkanPasal34UUNomor25Tahun2007,penanam modaldapat

dikenaisanksiadministratifberupa:

1.PeringatanTertulis

2.PembatasanKegiatanUsaha

3.PembekuanKegiatanUsahaatauFasilitasPenanam Modal

4.PencabutanKegiatanUsahaatauFasilitasPenanam Modal.

Jenis sanksidiatas akan dilakukan apabila benarsecara bukti

pelakuusahaataupenanam modalmelaksanakankegiatanyangtidak

memilikiizinpadasaattim yustisimelaksanakanperaziankelapangan.

Tim yusitisiinimerupakananggotagabunganyangterdiridariSatpolPP,

POM AD,Polri,Marinir,danAD.

Pemerintah Kota Pekanbaru seharusnya mampu

mengkoordinasikanperangkatdinasdaerahnyayangberwenangseperti

DinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

sebagaipihakyang memberikan sertamencabutizin (sebagaiwadah

tempatmelapor)suatuusahadenganSatuanPolisiPamongPraja(Satpol

PP)sebagaipelaksanafungsipengawasan.Karnadalam kasustersebut

pihak DPMPTSP hanya mampu mencabutizin usaha hoteltersebut

apabilamendapatkanpelaporanataurekomendasidaripihakPemerintah

Daerah atau dinasSatpolPP bahwa hoteltersebutsudah melanggar
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tanggung jawab sosialnya baik secara Resposibility maupun Liability

berdasarkanPerdaPekanbaruNomor5Tahun2002Pasal24tentang

tertib asusila. Adapun mekanisme pelaporan yang dapat di

rekomendasikankepadaDPMPTSPsubBidangPengaduan,Kebijakan,dan

Pelaporan,sebagaiberikut:

GambarI.1ProsesAlurPengaduankepihakDPMPTSP:

sumber:http://dpmptsp.pekanbaru.go.id/alur/Pengaduan

TabelI.2Data-dataHotelyangmelanggarPerdaPekanbaru:

NamaHotel TanggalKejadian&Sumber

WismaSMR (DisekitarPasarPagi

Arengka

31Oktober2020(PekanbaruGo.Id

21Desember2020)



34

Wisma Asiatique (Komplek

PerbelanjaanGiant)

31Oktober2020(PekanbaruGo.Id

21Desember2020)

HotelParma(JalanTabekGadang) 31Oktober2020(PekanbaruGo.Id

21Desember2020)

Sabrina 81 (Jalan Jendral

Sudirman)

3Mei2021(TribunPekanbaru10

Mei2021)

Sabrina City (Jalan Tuanku

Tambusai)

3Mei2021(TribunPekanbaru10

Mei2021)

Sumber:hasilmodifikasipenulis2021

Walaupunsudahbegitubanyakpengawasandanpenindakanyang

dilakukan Satuan PolisiPamong Praja(SatpolPP)keberbagaiHotel,

Wisma, dan Tempat penginapan lainnya, akan tetapi fenomena

pelanggaranPerdainimasihbanyakpenulisdijumpai,seperti:

1.BeritaartikelRiau1.com padatanggal7Agustus2020(yangsaya

aksespadatanggal23November2020)PelaksanaTugas(PLT)

SatpolPP merazia ke berbagaihoteldan arena pooldijalan

Kuantan,dalam raziatersebuttotal56orangyangterdiridari30

wanitadan26pria.

2.BeritaartikelTribunPekanbarupadatanggal10Mei2021(yang

sayaaksespadatanggal22Juni2021)KesatuanAksiMahasiswa

Muslim Indonesia (KAMMI) Riau mendesak Pemerintah Kota

Pekanbaru beserta DPRD untukmengevaluasiseluruh perizinan

perhotelandiPekanbarudanmenindaktegaspemilikhotelyang
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melegalkan hoteltersebutmenjaditempatpelanggaran Perda

Nomor25Tahun2002Pasal24.

3.Kurangnya Pemantauan,Kebijakan,Pelaporan,dan Koordinasi

DPMPTSP bersamaSatpolPP dalam menanganipemilikusaha

atau penanam modal terkhususnya sector perhotelan yang

melanggarUndang-Undang atau Perda Nomor25 Tahun 2002

Pasal24.

Darikasustersebutseharusnyasegalaperizinanyangdimilikioleh

hotelituharusdicabutataudibekukan,karnasecarahukum hoteltersebut

telahmelanggarperaturandaerahyangada.

Berdasarkan darifenomena yang penulis temukan dilapangan

sesuaidenganuraiandiatas,makapenulistertarikuntukmenelitinyalebih

lanjutdengan mengangkatjudul“Penyelenggaraan KoordinasiAntara

DinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

DenganSatuanPolisiPamongPraja(SatPolPP)Dalam PenertibanUsaha

PerhotelandiKotaPekanbaru”

B.RumusanMasalah

Berdasarkan penjelasan yang dikemukan diatas,makarumusan

masalahpenelitianyangdiajukanyaitu:

BagaimanapenyelenggaraankoordinasiDPMPTSPdanSatpolPP

Pekanbarudalam penertibanusahaperhotelandiKotaPekanbaru?
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C.TujuanPenelitian

Penelitianinimempunyaitujuan,yakni:

Untuk mengetahuipenyelenggaraan koordinasiDPMPTSP dan

SatpolPP Pekanbaru dalam penertiban usaha perhotelan diKota

Pekanbaru.

D.KegunaanPenelitian

Penelitianinimemilikimanfaatdiantaranya,yakni:

1. Teoris, penelitian ini diharapkan dapat memacu dan

memberikansumbangsihterhadapperkembangandisiplinilmu

pemerintahanataujugadapatmemperluasreferensidisiplin

ilmupemerintahanmengenaikonsepkoordinasipemerintahan.

2. Akademis,hasilataupencapaiandaripenelitianinidiharapkan

dapat menjadi sumber informasi data sekunder bagi

mahasiswa/mahasiswi yang akan datang dan sedang

melakukanpenelitiandengantemaataufenomenayangidentik

sama.

3. Praktis,penelitiberharaphasildaripenelitianinidapatmenjadi

saranataumasukanbagiKementrian,Dinas,ataupunLembaga

yang terkait mengenai pelanggaran yang dilakukan oleh
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penanam modalPekanbarukhususnyadisektorperhotelan.

BABII

STUDIKEPUSTAKAANDANKERANGKAPIKIR

A.StudiKepustakaan

1.KonsepPemerintahan/Governance

Pemerintahanmemiliki2maknadalam pengertiannyayaitudalam

maknaluassertamaknasempit:

1.Jikadalam maknaluaspemerintahanialahsuatubentukorganisasi

yangtugasnyamenggerakkansuatusystem pemerintahanserta

segalabentukkegiatanyangterorganisirdanterstrukturdengan

benar serta berlandaskan pada Negara,Rakyat,dan Wilayah

negaranyademimencapaitujuan-tujuanNegara.StrukturNegara

tersebutterdiridarilembagaEksekutif,Legislatif,danYudikatif.

2.Jikadalam maknasempitpemerintahanmemilikiartiyaknisemua

aktifitas,tugas,fungsi,dankewajibanyangdijalankanolehbadan

yang berwenang serta mengaturdan mengelola pola system

pemerintahanNegarademitercapainyatujuanNegara.

MenurutG.AVanPoelje(1997),dalam NdrahayangdikutipolehDr.
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Muhadam Labolo,menyebutkanbahwailmupemerintahanyangpaling

mungkindigarisbawahiialahsuatuilmupengetahuanyang bertujuan

untuk memimpin hidup bersama manusia kearah kebahagiaan yang

sebesar-besarnyatanpamerugikanoranglainsecaratidaksah.(Labolo,

2006)

Menurut Weber dalam (Dahl, 1994:13), mengatakan bahwa

pemerintahtidaklainmerupakansuatubentukapapunyangberhasil

mengangkatklaim bahwapemerintahitulahyangberhaksecarakonkrit

menggunakankekuatanfisikuntukmemaksakanaturan-aturannyadalam

suatuwilayahtertentu.(Labolo,2006)

Menurut Taliziduhu Ndraha dalam bukunya yang berjudul

Kybernologi(IlmuPemerintahanBaru)Jilid1,mengatakanbahwaIlmu

pemerintahan ialah suatu ilmu yang mempelajaritentang bagaimana

memenuhisertamelindungikebutuhandantuntutantiaporangakanjasa

publicdanlayanansipildidalam suatubentukhubunganpemerintahan

yang dibutuhkan pada saat diperlukan oleh yang bersangkutan.

(Ramadhan,2015)

Kemudian,menurutC.FStrong(dalam bukuInuKencanaSyafiehal

22),mengemukakanpenjelasanmengenaipemerintahan,yakni:

a)“Governmentin the broadersense,is change with the

maintenanceofthepeaceandsecurityofthestatewithin

andwithout.Itmusttherefore,havefirtsmilitarypoweror
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thecontrolofarmedforce,secondlylegislativepowerorthe

meansofmakinglaws,thirdlyfinancialpowerortheabilityto

extractsufficientmoneyfrom thecommunitytodefraythe

costofdefendingofstateandofenforcingthelawitsmake

on the states behalf.”(Maknanya adalah pemerintahan

didalam artiluasmemilikikewenanganuntukmemelihara

kedamaiandankeamananNegara,baikkedalam maupun

keluar.Maka dariitu pertama,Negara harus memiliki

kekuatan militeratau keterampilan dalam mengendalikan

armada perang,lalu yang kedua,Negara haru memiliki

kekuatan dalam pembuatan undang-undang, kemudian

ketiga,Negaraharusmempunyaikekuatandalam keuangan

ataufinansialdemimencukupikeuanganmasyarakatdalam

rangkamembiayaiongkoskeberadaansuatuNegaradalam

menegakkanperaturan.

MenurutWasistiono,Ilmu Pemerintahan ialah suatu ilmu yang

mempelajaritentang hubungan antara pemerintah dengan rakyatnya

dalam halmelaksanakankewenangandanpemberianpelayanan.Ataujika

disederhanakan ialah suatu proses pelaksanaan kegiatan pemerintah

denganrakyatnyadalam menjalankanfungsidankebutuhannya.

Dariberbagaidefenisiyang telah dikemukakan oleh parah ahli

diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan

pemerintahanadalahsegalabentukyangberkaitandengantugasdan
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kewenangan yang diembankan kepada pelaksana atau penyelenggara

Negarademimencapaisegalatujuan-tujuanNegara.Sertapemerintahan

jugamerupakanserangkaiankegiatanyangdilakukanolehpemerintah

baikdalam maknaluasmaupunmaknasempit,dimanadalam maknaluas

pemerintahanituterstrukturdalam 3bentukyaitu,Eksekutif,Legislatif,

dan Yudikatif.Lalu dalam makna sempitpemerintahan lebih kearah

menjalankanaktifitas,fungsi,dankewajibannya.

2.KonsepKoordinasi

Konsep koordinasi secara umum adalah suatu proses

menyelaraskanataumenyeimbangkankegiatankerjadaripihakpertama

denganpihaklainnyauntukmencapaitujuanmasing-masingpihakdan

berakhirdengan tujuan bersama.Syaratuntuk melakukan koordinasi

adalahdibutuhkannyakesiapandalam segitepatwaktudemimencegah

terhambatnyakinerjadantugasdarimasing-masingpihakyangterkait,

kemudiandemiselaluterjalinnyakomunikasiyangbaikdalam satulingkup

pihakmaupundalam satulingkupyangluashaltersebutdikarenakanagar

pihak-pihakyang terkaitselalu mengetahuisegala informasi-informasi

terbaru,lauyangterakhiradalahselaluberpedomankepadatujuanakhir

supayatetap beradadijalurnyadan mencegah memperburukkeadaan

didalam sebuahlembaga.
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Lalukonsepkoordinasisecarakhususadalahsuatukemampuan

yang dilakukan sebuah lembaga untuk berkerja sama berguna untuk

mencapaitujuan,dantujuan-tujuantersebutialahsepertimenciptakan

efektifitas suatu lembaga secara maksimalyakniagardidalam satu

lembagamemilikikeberhasilandalam mencapaisegalatujuandengan

tepatdanbenar.Lalukoordinasimempunyaitujuansepertimenyatukan

pihaksatu dan pihaklainnya untukselalu berada dijalurnya (selaras)

dalam melakukanproseskegiatansupayatidakmengangguataumerusak

satulembaga,haliniadalahsalahsatupedomandalam mencapaitujuan

bersamadanuntukmenstabilkanefisiensidalam satulembaga.

Menurut Handayaningrat (1989:80),koordinasi dalam proses

manajemendapatdiukurmelaluiindikatorberikutini:

1.    Komunikasi

a. Adatidaknyainformasi

b.    Adatidaknyaalurinformasi

c.    Adatidaknyateknologiinformasi

2.    Kesadaranpentingnyakoordinasi

a.    Tingkatpengetahuanpelaksanaterhadapkoordinasi

b.    Tingkatketaatanterhadapkoordinasi

3.    Kompetensipartisipan

a.    Adatidaknyapejabatyangberwenangterlibat

b.    Adatidaknyaahlidibidangpembangunanyangterlibat

4.    Kesepakatan,komitmen,daninsentifkoordinasi
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a.    Adatidaknyabentukkesepakatan

b.    Adatidaknyapelaksanakegiatan

c.    Adatidaknyasanksibagipelanggarkesepakatan

d.   Adatidaknyainsentifbagipelaksanakesepakatan

5.    Kontinuitasperencanaan

a.    Adatidaknyaumpanbalikdariobyekdansubyekpembangunan

b.    Adatidaknyaperubahanterhadaphasilkesepakatan

Menurut Handayaningrat (1989:129-130) berbagaifaktor yang

dapatmenghambattercapainyakoordinasiituadalahsebagaiberikut:

a.       Hambatan-hambatandalam koordinasivertikal(struktural)

Dalam koordinasivertikal(struktural)sering terjadihambatan-

hambatandisebabkanperumusantugas,wewenangdantanggungjawab

tiap-tiap satuan kerja (unitkerja)kurang jelas.Disamping itu adanya

hubungandantatakerjasertaprosedurkurangdipahamiolehpihak-pihak

yang bersangkutan dan kadang-kadang timbulkeragu-raguan diantara

mereka.Sebenarnyahambatan-hambatanyangdemikianitutidakperlu

karenaantarayang mengkoordinasikan dan yang dikoordinasikan ada

hubungankomandodalam susunanorganisasiyangbersifathierarkis.

b.      Hambatan-hambatandalam koordinasifungsional

Hambatan-hambatanyangtimbulpadakoordinasifungsionalbaik

yang horizontalmaupun diagonaldisebabkan karena antara yang

mengkoordinasikandenganyangdikoordinasikantidakterdapathubungan
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hierarkis(gariskomando).Sedangkanhubungankeduanyaterjadikarena

adanyakaitanbahkaninterdepedensiatasfungsimasing-masing.

SedangkanmenurutHasibuan(2007:88)terdapat4syaratagarbisa

melaksanakankoordinasi,yakni:

1.SenseOfCoorperation(Perasaanuntukbekerjasama),iniharus

dilihatdarisudutbagian-bagiansuatubidangtertentu,bukandilihat

dariindividu.

2.Rivalry(Persaingan),didalam suatulembagaatauorganisasipasti

ada yang namanya persaingan,halinibertujuan agarmereka

berlombauntukmencapaitujuan.

3.Team Spirit(Semangattim),artinyasuatukelompokyangberada

didalam setiapbagianharusmenghargaidanmenyemangati.

4.EspritdeCorps(Setiakawan),artinyaadalahsuatukelompokyang

beradadibagiantertentuapabilasudahdihargaidandisemangati,

padadasarnyaakanmenambahsemangatdanpercayadiri.

Menurut Hoogerwerf (1978:520), koordinasi merupakan

penyesuaiansatusamalaindariberbagaikesatuanyangberhubungan

dengansegalaaktifitas-aktifitasdarilembagayangterkaitpadabidang

tertentu.Koordinasimemilikifungsisebagaisalahsatupraktekuntuk

mengatasiproblematikadalam strukturorganisasi,karenamasing-masing

lembagayangterkaitmemilikitujuandankepentingankhususyangdapat

bertentangandengantujuan-tujuandankepentingandarilembagalainnya.
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(Febrian,2015)

MenurutKaloh(2002:157),yangdimaksuddengankoordinasiialah

“Suatuusahapencapaiandarikelompokatauorganisasidengansecara

teraturdansejalannyaprinsipbersamademimencapaitujuanbersama”.

Makaberdasarkanpengertiandiatas,terdapatdidalamnyaunsur-unsur

koordinasisebagaiberikut:

1.Koordinasimemilikimaknasebagaisuatuprosesataukegiatan

secaraterus-menerustanpapernahberhenti.

2.Koordinasi merupakan suatu upaya atau tindakan untuk

menyelaraskan,ataumenyinkronkanunit-unitbagianataukegiatan

didalam suatuorganisasiataulembaga.

3.Koordinasidilaksanakandemimencapaitujuanorganisasimasing-

masing secara efektifdengan menghilangkan ke egoisan dan

tumpangtindihdiantaranya.(Mirwan,2013)

MenurutManila (1996:43),menyebutkan Koordinasimerupakan

salahsatufungsidarimanajemen,maksudnyaadalahkoordinasimemiliki

fungsiorganic daripimpinan”.Kegiatan koordinasipemerintahan di

PekanbaruinimelekatkepadaWalikotasebagaipemegangwewenangdan

berkewajibanuntukmenggerakkankoordinasiterhadapseluruhInstansi

VertikaldanDinasDaerahdiwilayahnya.(Mirwan,2013)

MenurutHasibuan(2005:86),yangmenyebutkanbahwakoordinasi
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ialahsuatufungsidasarmanajemen.LaluG.R Terrydalam (Hasibuan,

2005:86)mengatakanbahwa“masalahkoordinasiadalahsuatuhalyang

hendak dicapai, jika POAC diterapkan dengan baik”. Manajemen

disampingadanyafungsiperencanaan,penyusunanpegawai,pembinaan

kerja,motivasisertapengawasandanpengendalian.(Syawaludin,2019)

Sedangkan menurutT.HaniHandoko (2009:195),menyebutkan

Koordinasi ialah suatu proses pengintegrasian tujuan-tujuan serta

kegiatan-kegiatan pada unit-unityang terpisah (baikdepartemen atau

bidang-bidangfungsionallainnya)suatuorganisasiuntukmencapaitujuan

secaraefektifdanefisien.(Syawaludin,2019)

Berdasarkanuraiandaripendapatparaahlidiatas,makapeneliti

berpendapatbahwaapayangdimaksuddengankoordinasiyaknisuatu

kegiatan atau tindakan penyelarasan atau penyatuan dariunit-unit

lembagaatauorganisasiyangterpisahdemiuntukmewujudkantujuan

bersama.Dalam kegiatankoordinasiinikomunikasimerupakanhalyang

sangatpenting untuk melakukan kerjasama,karna koordinasitanpa

kepemimpinan dan komunikasi akan mengalami kehancuran dan

ketimpangtindihanantaraunityangterkait.

3.KonsepKoordinasiPemerintahan(CoordinationGovernance)

Koordinasipemerintahan adalah suatu tindakan atau kegiatan-

kegiatanpenyelenggaraanpemerintahandanharusselarasdengantujuan

yangingindicapaiyakniyangsudahdisahkanuntukmenjadipokok-pokok
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pentingbaikuntukditingkatpusatmaupuntingkatdaerah,demimenuju

kepadasasarandantujuanitumakakegiatankoordinasiiniharusada

pengawasan serta pengendalian guna sebagaialatuntuk menjamin

berlangsungnya kegiatan.Maksud daripengawasan dan pengendalian

diatasialahkeselarasanantarakaryadenganrencana,program,perintah-

perintah,sertaketentuan-ketentuanyanglainnyayangsudahditetapkan

termasukberupatindakankorektifterhadapketidaksanggupanmaupun

penyimpangan.(SriDwiFriwarti,2013)

Proses pengendalian menghasilkan data-data serta fakta-fakta

yang terjadidalam proses pelaksanaan,inisemua bertujuan untuk

pedomanbagipimpinanperencanaandanpelaksanaan.Apayangtelah

direncanakan dan diprogramkan pastinya tidak selalu cocok dengan

kenyataanoperasionilnya,dalam halinilahpengendalianbergunasekali

bagiperencanaan selanjutnya.Selama proses pelaksanaan berjalan,

pengendalian berguna bagikeperluan koreksipelaksanaan operasionil

sehinggatujuanhaluantidakmenyimpangdarirencanaawal.

BerdasarkanperaturanpemerintahNomor19Tahun2010tentang

TataCaraPelaksanaanTugasdanWewenangsertaKedudukanKeuangan

GubernursebagaiwakilpemerintahdiwilayahProvinsi,Gubernurmemiliki

tugasmelaksanakanurusanpemerintahan,yakni:

1.Koordinasi penyelenggaraan pemerintahan antara pemerintah

daerahprovinsidenganinstansivertical,danantarinstansivertical
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diwilayahprovinisiyangbersangkutan.

2.Koordinasi penyelenggaraan pemerintahan antara pemerintah

daerah provinsidengan pemerintah daerah kabupaten/kota di

wilayahprovinsiyangbersangkutan.

3.Koordinasi penyelenggaraan pemerintah antar pemerintahan

daerahkabupaten/kotadiwilayahprovinsiyangbersangkutan.

Peraturanpemerintahinimengaturtentangkedudukan,tugas,serta

wewenang gubernur,tata cara pelaksanaan tugas dan wewenang

gubernur, kedudukan keuangan, dan pertanggung jawabannya.

Berdasarkan PP tersebut,gubernurselaku wakilpemerintah memiliki

tugas yang melaksanakan urusan pemerintahan meliputikoordinasi

penyelenggaraanpemerintahanantarapemerintahdaerahprovinsidengan

instasiverticalyangberadadiwilayahprovinsiyangbersangkutan.Selain

itu,koordinasipenyelenggaraanpemerintahanantarpemerintahandaerah

kabupaten/kotadiwilayahprovinsiyangbersangkutansertapembinaan

danpengawasanpenyelenggaraanpemerintahandaerahkabupaten/kota.

Gubernurjuga mempunyaitugas menjaga kehidupan berbangsa dan

bernegara serta memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia,menjagadanmengamalkanideologyPancasiladankehidupan

berdemokrasi.Lalu gubernurjuga bertugas untuk menjaga stabilitas

politik,etikadannormapenyelenggaraanpemerintahandidaerah,serta

koordinasi pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan tugas
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pembantuandidaerahprovinsidankabupaten/kota.

Dalam melaksanakantugassebagaimanayangdimaksuddalam

Pasal3ayat(1),gubernursebagaiwakilpemerintahmemilikiwewenang,

yaitu:

1.Mengundangrapatbupati/walikotabesertaperangkatdaerahdan

pimpinaninstansivertical.

2.Meminta kepada bupati/walikota beserta perangkatdaerah dan

pimpinaninstansivertikaluntuksegeramenanganipermasalahan

pentingdan/ataumendesakyangmemerlukanpenyelesaiancepat.

3.Memberikan penghargaan atau sanksikepada bupati/walikota

terkaitdengan kinerja,pelaksanaan kewajiban,dan pelanggaran

sumpah/janji.

4.Menetapkan sekretaris daerah kabupaten/kota sesuaidengan

ketentuanperaturanperundang-undangan.

5.Mengevaluasirancangan peraturan daerah tentang Anggaran

PendapatandanBelanjaDaerah,pajakdaerah,retribusidaerah,dan

tataruangwilayahkabupaten/kota.

6.Memberikan persetujuan tertulis terhadap penyidikan anggota

DewanPerwakilanRakyatDaerahkabupaten/kota.

7.Menyelesaikan perselisihan dalam penyelenggaraaan fungsi
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pemerintahanantarkabupaten/kotadalam satuprovinsi.

8.Melantikkepalainstansivertikaldarikementerian dan lembaga

pemerintahnonkementerianyangditugaskandiwilayahprovinsi

yangbersangkutan.

4.KonsepPenanamanModal

Pengertian penanaman modalberasaldaribahasa latin,yaitu

investireyangartinyamemakai,sedangkandalam bahasainggrisdisebut

dengan investment.Dalam definisipenanaman modaldikonstruksikan

sebagaisebuahkegiatanuntukpenaikansumberdanayangdigunakan

untukpembelianbarangmodaldanbarangmodalituakandihasilkan.

Menurut Rancangan Perjanjian Multilateral tentang investasi

(MultilateralAgreementon Investment)yang pada waktu itu sedang

disiapkan oleh Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan

(OrganizationForEconomicCooperationandDevelopment)memberikan

pengertianinvestasiyanglebihluas.Dalam rancangantersebutpenanam

modal(investment)diartikansebagaisuatujenisaktivitasyangmemiliki

ataudikendalikansecaralangsungatautidaklangsungolehsuatuinvestor

(everykind ofassetowned orcontrolled,directlyorindirectly,byan

investor).(Komarudin,2003)

Menurut Sadono Sukirno, investasi dapat diartikan sebagai

pengeluaranataupengeluaranpenanam modalatauperusahaanuntuk
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membelibarang-barangmodaldabperlengkapan-perlengkapanproduksi

untukmenambahkemampuanmemproduksibarang-barangdanjasa-jasa

yangtersediadalam perekonomian.(Sukirno,1994)

Tujuanpenyelenggaraanpenanamanmodalhanyadapattercapai

apabila faktorpenunjang yang menghambatiklim penanaman modal

dapatdiatasi,antaralainmelaluiperbaikankoordinasiantarainstansi

Pemerintah Pusatdan Pemerintah Daerah,penciptaan birokrasiyang

efesien,kepastianhukum dibidangpenanamanmodal,biayaekonomi

yang berdayasaing tinggi,sertaiklim usahayang kondusifdibidang

ketenagakerjaan dan keamanan berusaha.Dengan perbaikan berbagai

faktorpenunjangtersebut,diharapkanrealisasipenanamanmodalakan

membaiksecarasignifikan.

Menurut Pasal3 ayat (2) UU No.25 Tahun 2007,Tujuan

penyelenggaraanpenanamanmodal,antaralainuntuk:

a.meningkatkanpertumbuhanekonominasional;

b.menciptakanlapangankerja;

c.meningkatkanpembangunanekonomiberkelanjutan;

d.meningkatkankemampuandayasaingduniausahanasional;

e.meningkatkankapasitasdankemampuanteknologinasional;

f.mendorongpengembanganekonomikerakyatan;
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g.mengolah ekonomipotensialmenjadikekuatan ekonomiriil

denganmenggunakandanayangberasal,baikdaridalam negeri

maupundariluarnegeri;

h.meningkatkankesejahteraanmasyarakat.

Penanamanmodalberkembangsejalandengankebutuhansuatu

negaradalam melaksanakanpembangunannasionalgunameningkatkan

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakatnya.Kegiatan penanaman

modaljuga terjadisebagaikonsekuensiberkembangnya kegiatan di

bidang ekonomi dan perdagangan. Upaya pembangunan ekonomi

mensyaratkan adanya rangkaian investasiyang dilaksanakan secara

bertahap. Pada setiap tahapnya diharapkan dapat meningkatkan

kesejahteraanseluruhrakyatsertameletakanlandasanyangkuatbagi

pembangunan tahap berikutnya.Sebagaimana diungkapkan oleh N.

RosyidahRakhmawatibahwapenanamanmodalmemilikiartipentingbagi

pembangunanekonomiyangpadadasarnyaadalahuntukmeningkatkan

perekonomian nasional,yaitu untuk meningkatkan kesempatan kerja,

meraihteknologidanmempercepatpertumbuhanekonomi.(Rakhmawati,

2003)

5.KonsepKomunikasi

Istilah komunikasiatau dalam bahasa Inggris communication

berasaldariKataLatincnmmunicatio,danbersumberdarikatacommunis

yangberartisama.Samadisinimaksudnyaadalahsamamakna.Jadi,
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kalau dua orang terlibatdalam komunikasi,misalnya dalam bentuk

percakapan,makakomunikasiakanterjadiatauberlangsungselamaada

kesamaanmaknamengenaiapayangdipercakapkan.Kesamaanbahasa

yang dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan

kesamaanmakna.Denganlainperkataan,mengertibahasanyasajabelum

tentu mengertimaknayang dibawakan oleh bahasaitu.Jelasbahwa

percakapankeduaorangtadidapatdikatakankomunikatifapabilakedua-

duanya,selainmengertibahasayangdipergunakan,jugamengertimakna

daribahanyangdipercakapkan.

Akan tetapi,pengertian komunikasiyang dipaparkan diatas

sifatnyadasariah,dalam artikatabahwakomunikasiituminimalharus

mengandungkesamaanmaknaantaraduapihakyangterlibat.Dikatakan

minimalkarenakegiatankomunikasitidakhanyainformatif,yakniagar

oranglainmengertidantahu,tetapijugapersuasif,yaituagaroranglain

bersedia menerima suatu paham atau keyakinan,melakukan suatu

perbuatanataukegiatan,danlain-lain.(Prof.Drs.OnongUchjanaEffendy,

2009)

MenurutCarlI.Hovland,ilmu komunikasiadalah:Upaya yang

sistematis untuk merumuskan secara tegarasas-asas penyampaian

informasisertapembentukanpendapatdansikap.

DefinisiHovlanddiatasmenunjukkanbahwayangdijadikanobjek

studiilmukomunikasibukansajapenyampaianinformasi,melainkanjuga
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pembentukanpendapatumum (publicopinion)dansikappublik(public

attitude)yangdalam kehidupansosialdankehidupanpolitikmemainkan

perananyang amatpenting.Bahkandalam definisinyasecarakhusus

mengenaipengertiankomunikasinyasendiri,Hovlandmengatakanbahwa

komunikasiadalahprosesmengubahperilakuoranglain(communication

istheprocesstomodifythebehaviorofotherindividuals).

MenurutTheodore M.Newcomb,“Komunikasimerupakan setiap

tindakankomunikasidipandangsebagaisuatutransmisiinformasi,terdiri

darirangsanganyangdiskriminatif,darisumberkepadapenerima.”

LalumenurutRaymondS.Ross,“Komunikasi(internasional)adalah

suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-simbol

sedemikianrupasehinggamembantupendengarmembangkitkanmakna

atau respons daripikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan

komunikator.”

Alo Liliweri menyebutkan di dalam bukunya Dasar-dasar

KomunikasiAntar Budaya yang mengutip pendapat Walstrom dari

berbagaisumbermenjabarkan beberapa definisikomunikasi,sebagai

berikut:

1.Komunikasiantarmanusiaseringdiartikandenganpernyataandiri

yangpalingefektif.

2.Komunikasimerupakanpertukaranpesan-pesansecaratertulisdan

lisanmelaluipercakapan,ataubahkanmelaluipenggambaranyang
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imajiner.

3.Komunikasimerupakan pembagian informasiatau pemberian

hiburanmelaluikata-katasecaralisanatautertulisdenganmetode

lainnya.

4.Komunikasimerupakanpengalihaninformasidariseorangkepada

oranglain.

5.Pertukaranmaknaantaraindividudenganmenggunakansistem

simbolyangsama.

6.Komunikasiadalah proses pengalihan pesan yang dilakukan

seorangmelaluisuatusalurantertentukepadaoranglaindengan

efektertentu.

7.Komunikasiadalah proses pembagian informasi,gagasan atau

perasaan yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis

melainkanmelaluibahasatubuh,ataugayaatautampilanpribadi,

atauhallaindisekelilingnyayangmemperjelasmakna.

Dariberbagaidefinisiyang diungkapkan paraahlidiatas,maka

secaraumum komunikasidapatdiartikansebagaisuatupenyampaian

pesanbaikverbalmaupunnonverbalyangmengandungartiataumakna

tertentuataulebihjelasnyadapatdikatakanpenyampaianinformasiatau

gagasandariseseorangkepadaoranglainbaikituberupapikirandan

perasaan-perasaanmelaluisaranaatausalurantertentu.
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6.KonsepKesadaranAkanPentingnyaKoordinasi

Menurut Handayaningrat 1991, kesadaran akan pentingnya

koordinasidapatdilihatdaridua aspek yaitu,tingkatpengetahuan

pelaksana terhadap koordinasidan tingkatketaatan terhadap hasil

koordinasi.

MenurutKartono (2005)(dalam HerbaniPasolong 2007:111),

mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk

memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk

melakukanusahakooperatifmencapaitujuanyangsudahdicanangkan.

Peran pemimpin didalam koordinasisangatpenting gunamembantu

terwujudnyakesadarantersebut.

Pentingnyakoordinasimenurut(Handayaningrat,2006:93),ialahsebagai

berikut:

1.Koordinasiyang baik akan mempunyaiefek adanya efisiensi

terhadap organisasiitu.Karena itu maka koordinasiadalaah

memberikan sumbangan (kontribusi)gunatercapainyaefesiensi

terhadapusaha-usahayanglebihkhusus,sebabkegiatan-kegiatan

organisasiituadalahdilakukansecaraspesialisasi(khusus).Bila

tidakakanterjadipemborosanyaitu:pemborosanuang,tenagadan

alat-alat(wasteofmoney,wasteofmanpower,wasteofmaterials).

2.Koordinasimempunyaiefekterhadapmoraldaripadaorganisasiitu,

terutama yang berhubungan dengan peranan kepemimpinan
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(leadership).Kalau kepemimpinan kurang baik,maka ia kurang

melakukan koordinasiyang baik.Oleh karena itu koordinasi

menentukan/mempengaruhi terhadap keberhasilan daripada

kepemimpinan.

3.Koordinasimempunyaiefek terhadap perkembangan daripada

personaldidalam organisasiitu.Artinyabahwaunsurpengendalian

personaldalam koordinasiituharusselaluada.Orangtidakselalu

dibebaskanbegitusaja,tetapiharusdikendalikan.

Koordinasidibutuhkandalam setiaphubungankerjadalam suatu

organisasi,sebabtanpakoordinasisetiapanggotadalam suatuorganisasi

tidakmempunyaipegangandalam menentukantujuanmereka,sehingga

akan merugikan organisasiitu sendiri.Dengan koordinasidiharapkan

keharmonisanataukeserasianseluruhkegiatanuntukmencapaitujuan

yangdiharapkan,sehinggatiapdepartemenatauperusahaanataubagian

menjadiseimbangdanselaras.

7.KonsepKompetensiPartisipan

Kompetensipartisipanadalahadanyapihak-pihakyangberwenang

yang terlibatdan mengawasijalannya koordinasi. Sudah banyak teori

partisipasiyangtelahdikemukakanolehparaahli,namunpadadasarnya

memilikiartiyangsama.PartisipasiberasaldaribahasaInggrisparticipate

yang artinya mengikutsertakan,ikutmengambilbagian (Willie Wijaya,

2004:208).Pengertianyangsederhanatentangpartisipasidikemukakan
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olehFasliDjalaldanDediSupriadi(2001:201-202),dimanapartisipasi

dapatjugaberartibahwapembuatkeputusanmenyarankankelompok

atau masyarakatikutterlibatdalam bentuk penyampaian saran dan

pendapat,barang,keterampilan,bahandanjasa.Partisipasijugaberarti

bahwa kelompokmengenalmasalah mereka sendiri,mengkajipilihan

mereka,membuatkeputusan,danmemecahkanmasalahnya.

MenurutSoegardaPoerbakawatjapartisipasiadalah:Suatugejala

demokrasidimana orang diikutsertakan didalam perencanaan serta

pelaksanaandarisegalasesuatuyangberpusatpadakepentingandan

jugaikutmemikultanggungjawabsesuaidengantingkatkematangandan

tingkatkewajibannya.

Berdasarkan beberapa teoridiatas,bahwa konsep partisipasi

memilikimaknayangluasdanberagam.Secaragarisbesardapatditarik

kesimpulanpartisipasiadalahsuatuwujuddariperansertamasyarakat

dalam aktivitasberupaperencanaandanpelaksanaanuntukmencapai

tujuanpembangunanmasyarakat.Wujuddaripartisipasidapatberupa

saran,jasa,ataupundalam bentukmateribaiksecaralangsungmaupun

tidaklangsungdalam suasanademokratis.

8.KonsepKesepakatan,Komitmen,danInsetifKoordinasi

Padadasarnyayangbekerjadisuatuperusahaanatauorganisasi,

harusmemilikikomitmendalam bekerjakarenaapabilasuatuperusahaan

karyawannyajikatidakmempunyaisuatukomitmendalam bekerja,maka
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tujuan dariperusahaan atau organisasitersebuttidak akan tercapai.

MenurutDaft2002,manajerdapatbertindak untuk mempromosikan

komitmen organisasipada karyawannya dengan senantiasa memberi

informasikepadakaryawan,memberipenjelasanataskeputusanyang

dibuat,menyediakanpelatihanyangdibutuhkandansumberdayalainagar

mereka dapat sukses, memperlakukan mereka secara adil dan

menawarkanpenghargaanyangbernilaibagimereka.

Kesepakatanmemberikanpengaruhyangdapatmembuatorang

yangmenjaditargetnyamengikutidanmenyetujuiapayangditawarkandi

dalam kesepakatantersebut.Bentukkesepakatanyangadadapatdilihat

daririncianperaturan-peraturan,prosedur-prosedur,dankebijaksanaan-

kebijaksanaan.

O’Reilly (1989: 11) menyebutkan komitmen karyawan pada

organisasisebagaiikatan kejiwaan individu terhadap organisasiyang

mencakupketerlibatankerja,kesetiaan,danperasaanpercayaterhadap

nilai-nilaiorganisasi.

Steersdan Porter(1983:67)mengatakan bahwa suatu bentuk

komitmenyangmunculbukanhanyabersifatloyalitasyangpasif,tetapi

juga melibatkan hubungan yang aktifdengan organisasikerja yang

memilikitujuanmemberikansegalausahademikeberhasilanorganisasi

yangbersangkutan.

Bentukkomitmentersebutdapatdilihatdarisejauhmanaindividu-
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individu yang ada didalam organisasitersebut bertanggungjawab

melaksanakan tugas dan kewajibannya atas dasarkesepakatan yang

sudahdisepakatibersama.

Pelaksanaan sistem insentif dilakukan untuk meningkatkan

produktivitas karyawan terhadap outputyang dihasilkan,sepertiyang

dikemukakanolehJiwoWangsodanKartantoBrotoHarsono(2003:101)

adalah:“Insentifmerupakanelemenataubalasjasayangdiberikansecara

tidaktetap ataubersifatvariabeltergantung padakondisipencapaian

prestasikerjakaryawan”.Selaininsentifterhadapkinerjaindividudidalam

organisasiatasprestasinya.Terdapatjugasanksiataskinerjaindividu

yangtidakmencapaistandaryangsudahditetapkan.A.Budihardjo(1991:

7)memberikanpengertiansanksisebagaisuatutanggapanpositifatau

negatifdarianggotakelompoksosialterhadapaktifitasatauperilakupada

bagiansatuataulebihdarianggotanya.Pelaksanaansanksibukanhanya

sebagaipetunjukpadapenyesuaiantetangnilaitetapipadapengendalian

sosial. Artinya, bahwa dengan sanksi seseorang akan selalu

mengendalikanperilakunyasesuaidengannormanormayangberlaku.

9.KonsepKontituinitasPerencanaan

Kontituinitasperencanaanialahapabilakoordinasisudahberjalan

makaperludilihatdariadaatautidaknyafeedback(umpanbalik)dari
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objekataupunsubjekkoordinasitersebut.

Keberlanjutan suatu kegiatan memang sangat dibutuhkan,

keberlanjutanakansesuatuhaldapatmemberikantimbalbalikterhadap

apayangtelahdilaksanakanuntukperubahanlebihbaikkedepannya.

Menurut Sondang P. Siagian (1994:108) Perencanaan dapat

didefinisikansebagaikeseluruhanprosespemikirandanpenentuansecara

matangdaripadahal-halyangakandikerjakandimasayangakandatang

dalam rangkapencapaiantujuanyangtelahditentukan.

MenurutRusliLutan(1988:300),“Umpanbalikadalahpengetahuan

yangdiperolehberkenaandengansesuatutugas,perbuatanataurespons

yangtelahdiberikan”.Umpanbalikdidapatsetelahmelakukanevaluasi

terhadappelaksanaanyangsudahdilakukan.

MenurutDjaalidanPudji(2008:1),evaluasidapatjugadiartikan

sebagai“prosesmenilaisesuatuberdasarkankriteriaatautujuanyang

telahditetapkanyangselanjutnyadiikutidenganpengambilankeputusan

atasobyekyangdievaluasi.

10.KonsepHotel(Perhotelan)

Industriperhotelan padaperkembangannyatelah menjadisuatu
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industryglobaldan semakin menunjukkan kematangannya,karena itu

industry ini dihadapkan dengan persaingan yang ketat untuk

mempertahankan tingkatpertumbuhannya.Dalam industryini,sangat

pentingbagisetiapperusahaanperhotelanmemilikikeunggulandalam

kompetitif.Demimencapaisuatukeunggulankompetitif,ada2strategi

yangbiasanyadisukaiolehparamanajerhotel,yakni:yangpertamaialah

Lowcostleadershipdenganmemberikandiskonharga,danyangkedua

adalahdenganmengembangkanloyalitaskonsumendenganmenyediakan

produkkeunggulanunikbagiparakonsumen.Dalam industiperhotelan

yang semakin kompetitifini,pihak-pihak perhotelan mencoba untuk

meningkatkangrafikpasarnyadengancaramenurunkanbiaya/tarifkamar

hotelmerekasecarasignifikanhalinijugaberisikomendapatkanrespon

serupapadaparapesaingmereka.Terkaithaltersebut,bentukpenetapan

kebijakan tarif semacam itu biasanya berdampak negative pada

profitabilitas jangka menengah dan jangka pendek sebuah hotel.

(Sugandini,2003)

MenurutAmericanHotel&MotelAssociation,hoteladalahtempat

yangmenyediakanpenginapan,makandanminum,sertapelayananlain

yangdisewakankepadaparatamuatauorang-orangyangtinggaluntuk

sementara.

LalumenurutEndarSri(1996),hoteladalahbangunanyangdikelola

secarakomersialuntukmemberikanfasilitaspenginapankepadabawaan,

makanandanminuman,fasilitasperabotdanhiasanyangadadidalamnya,
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sertajasapencucianpakaian.

MenurutLawson(1997),hotelialahsaranatempattinggalumum

bagiwisatawanyangmemberikanpelayananjasaberupakamar,makanan

dan minuman,serta akomodasidengan syaratpenggunanya harus

membayarbiayatarifnya.

Sedangkan menurutkeputusan MenteriParpostelNomorKM

94/HK103/MPPT1987,hotelialahjenisakomodasiyangmenggunakan

sebagian atau seluruh bagian untuk memberikan jasa pelayanan

penginapan,penyedia makanan dan minuman,serta jasa lain bagi

masyarakatumum dandikelolasecarakomersial.

Daridefenisidiatas,makadapatdisimpulkanbahwadidalam teori

tersebut terdapat beberapa unsur pokok yang terkandung dalam

pengertianhotelsebagaiakomodasikomersialyaitu:

1.Hotelmerupakan suatu bangunan,lembaga,perusahaan,atau

badanusahaakomodasi.

2.Hotelmenyediakan fasilitaspelayanan jasa berupa penginapan,

pelayananmakanan,danminumansertajasa-jasayanglain.

3.Hotelmerupakan fasilitas pelayanan jasa yang terbuka untuk

umum dalam melakukanperjalanan.

4.Suatuusahayangdikelolasecarakomersial
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Tiaphotel,motelatauberbagaibentukpenginapanlainnyaakan

berusahamemberikannilaitambahyangberbedaterhadapprodukatau

jasayangakanmembuatsuatuhotelberbedadariyanglainnya,yang

akhirnya menyebabkan mengapa orang mempunyaialasan tersendiri

memilihsebuahhotel.

Hoteldapatdibagidan dikelompokan menjadibeberapa jenis

menurutukurandankriteriatertentu:

A.MenurutUkuran(size)Hotel:

1.SmallHotel,yaituhotelyangmemiliki150kamarhunian.

2.Medium-AverageHotel,yaituhotelyangmemiliki150-300kamar

hunian.

3.LargeHotel,yaituhotelyangmemiliki600kamarhunian.

B.Berdasarkanlamanyatamumenginap:

1.TransitHotel,tamuyangmenginapdalam waktusingkat,rata-rata

hanyasatumalam.

2.Semi-ResidentialHotel,tamuyangmenginaplebihdarisatumalam,

tetapijangka waktu menginap tetap pendek,kira-kira berkisar

antaraduamingguhinggasatubulan.

3.ResidentalHotel,tamuyangmenginapdalam waktucukuplama,

kira-kirapalingsedikitsatubulan.
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C.MenurutLokasiHotel:

1.CityHotel,merupakan hotelyang lokasinya terletak dikawasan

perkotaan.

2.ResidentialHotel,hotelyang terletakdipinggiratau berdekatan

dengankotabesar.

3.Motel,yaituhotelyangberlokasidipinggirataudisepanjangjalan

rayayangberhubunganantarkotabesardanmemilikipenyediaan

fasilitasparkirterpisah.

4.BeachHotel,hotelyangterletakdikawasantepipantai.

Berdasarkan dariunsur pokok diatas maka dapat Penulis

disimpulakan defenisihotelsecara rinciyaitu:suatu jenis usaha

akomodasiyangmenyediakanfasilitasdanpelayananpenginapan,makan

dan minum serta jasa lainnya untuk umum (khususnya yang sudah

memilikiKTPsertabagiyangberpasangansudahterikatpernikahansah)

yangingintinggalsementarawaktudandikelolasecarakomersial.

B.PeneltianTerdahulu

Dalam usulan penelitian ini,penulis menjadikan beberapa hasil

penelitan terdahulu sebagaireferensidengan konsep penelitian yang

samayaknimengenaikoordinasipemerintahanantaraDinasPenanaman

ModalPelayanandanTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)KotaPekanbaru

denganSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP)KotaPekanbaru,adapun
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beberapapenelitianterdahuluyangdigunakanyaitu:

TabelII.1:PenelitianTerdahuluYangRelatifSama

Nama

Peneliti/Tahun

JudulPenelitian Hasil

1 2 3
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Topan Pasha

Ramadhan

Tahun2015

Koordinasi

Pemerintahan dalam

Pencegahan dan

Penanggulangan HIV-

AIDSdiKotaSukabumi

Tahun2015

hasil dari penelitiannya

menunjukan bahwa

koordinasi yang dilakukan

tidakmengalamimasalahdari

segianggaran serta waktu

koordinasi, namun masih

terkendala dengan sumber

daya manusia daribeberapa

instansi. Dengan adanya

payung hukum yang baru

tentang penanggulanganHIV

dan AIDS didaerah maka

kegiatan koordinasi lebih

terarah,tersatupadudengan

tujuanyangjelas.
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Ihsan Hadi

Tahun2013

Koordinasi

Pemerintahan Dalam

Pengelolaan

Transportasi Di Kota

Solok (Studi Pada

TerminalBarehSolokDi

Kota Solok Provinsi

SumateraBarat)

hasildaripenelitiannyaadalah

Koordinasi pemerintahan

dalam pengelolaan Terminal

Bareh Solok dideskripsikan

dengan beberapa indikator

dariunsur koordinasiyaitu

pengaturan, sinkronisasi,

kepentingan bersama, dan

tujuan bersama. Dari hasil

temuan di lapangan,

pengelolaan TerminalBareh

Solokbelum berjalandengan

baik.Haliniterlihatdarimasih

rendahnya kesadaran

pengelola angkutan umum

danwargamasyarakatuntuk

mematuhiaturan-aturanyang

diterapkan oleh

Dishubkominfo Kota Solok,

sehingga Terminal Bareh

Soloktidakberfungsisebagai

mana mestinya.

Dishubkominfo seharusnya

meningkatkan pengawasan

dan penindakan tegas

terhadap angkutan umum

yang melanggar, dan

membangun komunikasi

dengan semua pemangku

kepentingan yang terlibat

dalam pengelolaan
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transportasiagartidakterjadi

lagi permasalahan-

permasalahan dalam

pengelolaantransportasi.
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Muhammad

Hadi Suwiryo

Tahun2020

Fungsi Koordinasi

Pemerintahan

KecamatanPakuTimur

Dalam

Menyelenggarakan

Pemerintahan Dikota

Palu

hasildaripenelitiannyaadalah

Hasil Penelitian Ini

Menunjukkan Bahwa

Pelaksanaan Koordinasi

Vertikal Dalam

Penyelenggaraan

Pemerintahan DiDaerah Di

KecamatanPaluTimurDalam

Penyelenggaraan

Pemerintahan Kelurahan

Besusus Tengah Dan

Kelurahan Lolu Utara Relatif

Perlu Ditingkatakan Kualitas

Aparaturnya Lebih Efektif

Menjalankan Tugas Dan

Fungsinya.

Sumber:OlahanPenulis2020
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C.KerangkaPikir

Dengan menggunakan konsep dariHandayaningratagartidak

terjadikesalahan pemikiran dalam penelitian inimaka penulis akan

menyajikangambardarikerangkapikirdariteoritersebut:

GambarII.1KerangkaTeoriKoordinasiPemerintahanHandayaningrat:

sumber:modifikasipenulis2020teoriHandayaningrat(1989:80)

ManajemenPemerintahan

KoordinasiPemerintah

TeoriHandayaningrat

(1989:80)

Komunikas

i

Kesadara

nakan

pentingny

a

Koordinas

i

Kompente

nsi

Partisipan

Kesepaka

tan,

komitmen

,dan

insentif

Koordinas

i

Kontuituni

tas

Perencan

aan

KoordinasiDPMPTSPdengan

SatpolPP

TerwujudnyaKoordinasi

YangSinergi
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D.KonsepOperasional

Demimempermudah pemahaman dan mengurangiterjadinya

kesalahan dalam penelitian,maka penulis akan mengoperasionalkan

konsep-konsepsebagaiberikut:

1.KonsepPemerintahan,ialahsuatubentukorganisasiyangtugasnya

menggerakkan suatu system pemerintahan sertasegalabentuk

kegiatan yang terorganisirserta terstrukturdengan benardan

berlandaskanpadaNegara,Rakyat,danWilayahnegaranyademi

mencapaitujuan-tujuanNegara.strukturNegaratersebutterdiridari

lembagaEksekutif,Legislatif,danYudikatif.

2.Konsep Koordinasi,ialah suatu proses menyelaraskan atau

menyeimbangkankegiatankerjadaripihakpertamadenganpihak

lainnyauntukmencapaitujuanmasing-masingpihakdanberakhir

dengan tujuan bersama.Syaratuntukmelaksanakan koordinasi

adalah dibutuhkannya kesiapan dalam segitepatwaktu demi

mencegah terhambatnya kinerja dan tugas darimasing-masing

pihakyangterkait,kemudiandemiselaluterjalinnyakomunikasi

yangbaikdalam satulingkuppihakmaupundalam satulingkup

yangluashaltersebutdikarenakanagarpihka-pihakyangterkait

selalumengetahuisegalainformasi-informasiiterbaru,laluyang

terakhiradalahselaluberpedomanpadatujuanakhirsupayatetap

beradadijalurnyadanmencegahmemperburukkeadaandidalam
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suatulembaga.

3.Konsep KoordinasiPemerintahan ialah,suatu tindakan atau

kegiatanpenyelenggaraanpemerintahandanharusselarasdengan

tujuanyangingindicapaiyakniyangsudahdisahkanuntukmenjadi

pokok-pokokpentingbaikuntukditingkatpusatmaupuntingkat

daerah,demimenujukepadasasarandantujuanitumakakegiatan

koordinasiiniharus ada pengawasan serta pengendalian guna

sebagaialatuntukmenjaminberlangsungnyakegiatan.

4.Konsep Penanam Modal(investment),dapatdiartikan sebagai

suatu jenis aktivitas yang memilikiatau dikendalikan secara

langsungatautidaklangsungolehsuatuinvestor(everykindof

assetownedorcontrolled,directlyorindirectly,byaninvestor).

5.Konsep Komunikasi, ialah Upaya yang sistematis untuk

merumuskansecarategarasas-asaspenyampaianinformasiserta

pembentukanpendapatdansikap.

6.KonsepKesadaranAkanPentingnyaKoordinasi,ialahsuatubentuk

pandangan akan tingkat pengetahuan pelaksana terhadap

koordinasiserta tingkatketaatan terhadap hasilkoordinasiitu

sendiri.

7.Konsep KompetensiPartisipan,ialah adanya pihak-pihak yang

berwenangyangterlibatdanmengawasijalannyakoordinasi.
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8.KonsepKesepakatan,Komitmen,danInsetif,ialahbentuktindakan

dalam pelaksanaan tugasnya apabila tidak memilikitindakan

tersebutmakatujuandarikoordinasitersebuttidakakantercapai.

9.KonsepKontituinitasPerencanaan,ialahapabilakoordinasisudah

berjalanmakaperludilihatadaatautidaknyafeedback(umpan

balik)dariobjekataupunsubjekkoordinasitersebut.

10.KonsepPerhotelan,ialahbangunanyangdikelolasecarakomersial

untukmemberikanfasilitaspenginapankepadabawaan,makanan

danminuman,fasilitasperabotdanhiasanyangadadidalamnya,

sertajasapencucianpakaian.

E.KonsepVariabel

Demimempermudahsertameminimalisirkesalahanpenulismaka

dibawahinisudahdisiapkantabelvariabledalam penelitian:

TabelII.2konsepvariablepenelitianPenyelenggaraanKoordinasi

Antara Dinas Penanaman Modaldan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP)Dengan Satuan PolisiPamong Praja (SatPolPP)Dalam

PenertibanUsahaPerhotelandiKotaPekanbaru.

Konsep Variabel Indikator SubIndikator

1

Handayaningr

atsuatu

2

Koordinasi

pemerintaha

3

1.Komunikasi

4

1.Ada

tidaknya
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koordinasi

dalam proses

manajemen

dapatdiukur

dengan

menggunakan

beberapa

indicator.

nantara

SatpolPP

dengan

DPMPTSP

2.Kesadaran

Pentingnya

Koordinasi

3.Kompetensi

Partisipan

Infromasi

2.Ada

tidaknya

alur

informasi

3.Ada

tidaknya

teknologi

informasi

1.Tingkat

pengetahua

n

pelaksana

terhadap

koordinasi

2.Tingkat

ketaatan

terhadap

koordinasi

1.Ada

tidaknya

pejabat

yang

berwenang

terlibat
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4.Kesepakatan,

Komitmen,

danInsentif

koordinasi

5.Kontituinitas

2.Ada

tidaknya

ahlibidang

pembangu

nanyang

terlibat

1.Ada

tidaknya

bentuk

kesepakata

n

2.Ada

tidaknya

pelaksana

kegiatan

3.Ada

tidaknya

sanksibagi

pelanggar

kegiatan

1.Ada

tidaknya

umpan

balikdari

objekdan

subjek

pembangu

nan

2.Ada
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Perencanaan tidaknya

perubahan

darihasil

kesepakata

n

Sumber:OlahanPenulis2020

BABIII

METODEPENELITIAN

A.TipePenelitian

Penelitian inimenggunakan metode observasi,penelititerjun



78

langsungkelapanganuntukmengumpulkandanmenggaliinformasidari

informan dengan cara mewawancaraiinforman yang terkait.Menurut

Sugiyono (2011),metode penelitian kualitatif ialah “suatu metode

penelitian yang menitik beratkan pada filsafatpostpositivisme,dan

digunakan untuk menelitipada kondisiobjek yang alamiah,peneliti

sebagaikunciinstrument,lalupengambilansamplesumberdatadilakukan

secarasnowballdanpurposive,teknikpengumpulandengantri-anggulasi

(gabungan),analisis data bersifatinduktifatau kualitatif,dan hasil

penelitianinilebihmenekanmaknadaripadageneralisasi.

B.LokasiPenelitian

LokasiyangmenjaditempattujuandaripenelitianiniialahKantor

DinasPenanaman ModalPerizinan sertaNon Perizinan Terpadu Satu

Pintu Kota Pekanbaru dan KantorSatuan PolisiPamong Praja Kota

Pekanbaru.

C.InformandanKeyInformanPenelitian

Sehubungandenganpermasalahpenelitiandiatas,makayangakan

menjadiinforman dalam penelitian iniadalah mereka yang terlibat

langsungdalam kegiatankoordinasidansebagainarasumberyangakan

memberikanjawabanatasfenomenapadapokokmasalahpenelitianini,

lalukeyinformanmerupakanmerekayangmenjadititikutamasebagai

sumbersegalainformasiyangada.BerikutadalahtabeldariInforman

besertaKeyInformanyangpenulistelahtetapkan:
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TabelIII.1InformandanKeyInforman:

No. Nama Jabatan Usia Keterangan

1. Quarte Rudianto,

SH

Kepala Bidang

Pengaduan,

Kebijakan, dan

Pelaporan Layanan

(DPMPTSP)

- KeyInforman

2. HidayatAlfitri,SE Kepala Seksi

Kebijakan dan

Penyuluhan

Layanan

(DPMPTSP)

- Infroman

3. Fakhrudin,SP Kepala Bidang

Penegakkan

Perundang-

Undangan Daerah

(SatpolPP)

- KeyInforman

4. Hendri Zainuddin,

SE

Kepala Seksi

Penyelidikan dan

Penyidikan (Satpol

PP)

- Informan

Sumber:OlahanPenulis2021

Dalam memilihdanmenetukaninformandankeyinformansebagai

narasumberdalam penelitianiniharussesuaidengantujuandaripeneliti

yangakandilakukanolehpenulis.Informandankeyinformanharuslah
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pihak yang memilikidan yang mengetahuitentang kebijakan bagi

penanam modalyangmelanggarundang-undangterkhususbagisektor

perhotelan yang melanggartertib asusila atau yang relevan dengan

masalahpokokpeneliti.

Dalam melakukanpemilihaninformandankeyinformansebagai

sumberdata penelitian maka digunakan teknik purposive sampling.

Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non random

samplingdimanapenelitimenentukanpengambilansampeldengancara

menetapkan ciri-cirikhusus yang sesuaidengan tujuan penelitian

sehinggadiharapkandapatmenjawabpermasalahanpenelitian.

D.JenisdanSumberData

1.DataPrimer

Data primermerupakan data yang didapatdengan cara

melakukan Tanya jawab secara langsung kepada responden

mengenaikoordinasipemerintahan yang dilakukan oleh pihak

DPMPTSPsebagainarasumberutamapenelitian

2.DataSekunder

Datasekundermerupakandatayangdiperolehsecaratidak

langsung daripihak pertama,data tersebutbisa berupa arsip

dokumen,tablegambar,grafis,diagram literaturesertalaporan

tertulisyangberhubungandenganpenelitianpenulis,seperti:



81

a)data tentang gambaran umum mengenai koordinasi

pemerintahansecaraumum;

b)datatentangkonsepkebijakanyangdilakukanolehpihak

DPMPTSPdanSatpolPP;

c)strukturorganisasidancarakerjaDPMPTSPbersamaSatpol

PP;

d)Literatur-literatur, peraturan perundang-undangan yang

berlaku,serta data yang lain yang berkaitan dengan

penelitianpenulis.

E.TeknikPengumpulanData

Untukmendapatdatayangdiperlukandalam penelitianinimaka

penelitianmenggunakanteknikpengumpulandatasebagaiberikut:

1.Wawancara(interview )merupakanteknikPengumpulandata

dengan cara melakukan komunikasi langsung kepada

responden / partisipan mengenaibahan,keterangan yang

berhubungan dengan obyek penelitian yang akan diselidik,

pengumpulandatayang penulisgunakanuntukmemperoleh

informansecaralangsungdaripihak-pihakterkait,wawancaraitu

dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara yang

mengajukanpernyataan,dannarasumbermemberikanjawaban

ataspertanyaantersebut.
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2.Observasi (pengamatan) Yaitu melakukan pengamatan

langsungkelokasipenelitian.Denganobservasipenulisdapat

mengetahuilangsung kejadian sesungguhnya dilapangan.

Pengamatan inipenulis lakukan untuk melihatkesesuaian

antaraperaturanyangsudahditetapkandenganfaktayang

terjadidilapangan.

3.Dokumentasimerupakaanteknikmengumpulkandatadengan

cara mengalir atau mengambil data-data dari catatan,

dokumentasi,administrasiyangsesuaidenganmasalahyang

diteliti.Dalam halinidokumentasidiperolehmelaluidokumen-

dokumenatauarsip-arsipdarilembagayangditeliti.Dokumen

yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya

monumentaldanseseorangyangdigunakansebagaipendukung

keabsahan suatu pengambilan datayang telah dilaksanakan

secarawawancaradanobservasi.

F.TeknikAnalisisData

Teknikyangdigunakandalam menganalisisdatawawancara,data

observasi,dandatadokumentasiadalahkualitatiflaludatatersebutdi

kelompokan,membuatsuatuurutan,memanipulasi,sertamenyingkirkan

datasehinggamudahuntukdibaca.Dalam menganalisisdata,datahasil

dokumentasidihubungkan dengan data hasilwawancara dan hasil

observasiyangdilengkapi.
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Berdasarkanpengertiandiataspenulismelakukanpenyusunandata

denganmenggolongkandatalalumenganalisisdatadanmembandingkan

datalainyangrelevansecaradeskriptifdenganpendekataninduktif.Hal

tersebutuntuk memperoleh data-data yang diperlukan yang bersifat

empiris sehingga nantinya dapatmempertajam analisis penulis yang

berpedoman pada hasilwawancara secara langsung yang dipadukan

denganteoriyangrelevandenganobjekpenelitian.

G.JadwalWaktuKegiatanPenelitian

TabelIII.2JadwalwaktupenelitianPenyelenggaraanKoordinasiAntara

DinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

DenganSatuanPolisiPamongPraja(SatPolPP)Dalam PenertibanUsaha

PerhotelandiKotaPekanbaru.

N
o

JenisKegiatan

BulandanMingguTahun2021 K
e
tOktober

Novemb
er

Desemb
er

Januari Februari Maret

12 3 4 12 3 4 123 4 12 3 4 12 3 4 12 3 4

1
Persiapandan
penyusunanUP

Xx x x xx

2 SeminarUP

3 PerbaikanUP

4
Pengurusan
rekomendasi
penelitian(riset)



84

5
Penelitian
Lapangan

6
Penelitiandan
analisisdata

7

Penyusunan
laporan
Peneltian
(Skripsi)

8
Konsultasi
Perbaikan
Skripsi

9 UjianSkripsi

10
Refisidan
Pengesahan
skripsi

11

Penggandaan
serta
Penyerahan
skripsi

Sumber:dataolahanpenulis2020

BABIV

DESKRIPSILOKASIPENELITIAN

A.GambaranUmum KotaPekanbaru

Kota Pekanbaru merupakan Ibu Kota terbesar di Provinsi

Riau,Indonesia.KotainimerupakanKotayangseringdikunjungikarna

memilikibanyakkulinersertajasalayanan,sertatermasuksebagaiKota

dengan tingkat pertumbuhan,migrasi dan urbanisasi yang tinggi.

Pekanbaru mempunyaisatu bandarudara internasionalyaitu Bandar

UdaraSultanSyarifKasim IIdanterminalbusterminalantarKotadan
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antarProvinsiBandarRayaPayungSekaki,duapelabuhandiSungaiSiak,

yaituPelitaPantaidanSungaiDuku,serta2HotelBintang5,7Hotel

Bintang4,16HotelBintang3,13HotelBintang2,serta50lebihHotel

KelasMawardanMelati.SaatiniKotaPekanbarusedangberkembang

pesatmenjadikota untuk berinvestasibagikalangan investor,tujuan

berinvestasiinimenjadikepentinganbersamauntukdimanfaatkanbagi

kesejahteraanmasyarakatnya.

KotaPekanbaruterletakantara101°14'-101°34'BujurTimurdan

0°25'-0°45'Lintang Utara.Dengan ketinggian daripermukaan laut

berkisar 5-50 Meter.Permukaan wilayah bagian utara landaidan

bergelombangdenganketinggianberkisarantara5-11Meter.Berdasarkan

PeraturanPemerintahNo.19Tahun1987Tanggal7September1987

DaerahKotaPekanbarudiperluasdari±62,96Km²menjadi±446,50Km²,

terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa. Dari hasil

pengukuran/pematokandilapanganolehBPNTk.IRiaumakaditetapkan

luaswilayahKotaPekanbaruadalah632,26Km².

KotaPekanbarumemilikiiklim cuacayangtrophisdengansuhu

udaramaksimum mencapaiantara34,1ºC-35,6ºCdansuhuminimum

antara20,2ºC -23,0ºC.KotainijugadibelaholehSungaiSiakyang

mengalirdariBaratkeTimur.SertaMemilikibeberapaanaksungaiantara

lain:SungaiUmbanSari,AirHitam,Siban,Setukul,Pengambang,Ukui,

Sago,Senapelan,Limau,Tampan dan SungaiSail.SungaiSiak juga

merupakanjalurperhubunganlalulintasperekonomianrakyatpedalaman



86

kekotasertadaridaerahlainnya.

KotaPekanbaruberbatasandengandaerahKabupaten/Kota:

 SebelahUtara   :    KabupatenSiakdanKabupatenKampar

 SebelahSelatan:    KabupatenKampardanKabupatenPelalawan

 SebelahTimur  :   KabupatenSiakdanKabupatenPelalawan

 SebelahBarat   :    KabupatenKampar

B.GambaranUmum DinasPenanamanModalPelayanandanTerpadu

SatuPintu(DPMPTSP)KotaPekanbaru

Dalam rangkatujuanmendorongpertumbuhanekonomidengan

cara meningkatkan investasi,serta memberikan perhatian yang lebih

maksimalterhadap urusan mikro,kecildan menengah,maka perlu

dilakukanpenyederahanaanpenyelenggaraanpelayananterpadusesuai

InstruksiPresidenNo.3Tahun2006tentangPaketKebijakanPerbaikan

Iklim Investasi. Inpres No. 5 Tahun 2004 tentang Percepatan

Pemberantasan Korupsi,dimana darihasilstudiyang telah dilakukan

pihakluarnegerimaupunIndonesia,menunjukkanbahwadalam proses

perizinandiIndonesia:

1.Biayauntukpengurusanizincukuptinggi

2.Prosedurperizinanyangberbelit-belit

3.PersyaratanPerizinancukupbanyakdanrumit
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4.Waktudanpenyelesaianizinyangcukuplamadantidakpas

BerdasarkanPeraturanDaerahKotaPekanbaruNo.9tahun2016

tentangPendelegasianWewenangPerizinandanNonPerizinanKepada

Kepala Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal,Badan

Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modaldiubah menjadiDinas

PenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)Kota

Pekanbaru. Dengan pelayanan perizinan dan non perizinan pada

DPMPTSPkotapekanbarusebagaiberikut:

1.IzinGangguan;

2.SuratKeteranganFiskal;

3.IzinUsahaPengelolaanDanPengusahaanSarangBurungWalet;

4.SuratIzinUsahaPerdagangan(SIUP);

5.TandaDaftarPerusahaan(TDP);

6.TandaDaftarGudang(TDG);

7.IzinUsahaIndustri(IUI);

8.IzinPerluasan(IUIPerluasan);

9.TandaDaftarIndustri(TDI);

10.IzinPeruntukanPenggunaanTanah;
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11.IzinPrinsipPenanamanModal;

12.IzinPrinsipPerluasanPenanamanModal;

13.IzinPrinsipPerubahanPenanamanModal;

14.IzinUsahaPenanamanModal;

15.IzinUsahaPerluasanPenanamanModal;

16.IzinUsahaPenggabunganPerusahaanPenanamanModal(Marger);

17.IzinUsahaPerubahanPenanamanModal;

18.TDUPerjalananWisata;

19.TDUPenyediaanAkomodasi;

20.TDUJasaMakananDanMinuman;

21.TDUKawasanPariwisata;

22.TDUJasaTransportasiWisata;

23.TDUDayaTarikWisata;

24.TDUPenyelenggaraanKegiatanHiburanDanRekreasi;

25.TDUJasaPramuwisata;

26.TDUPenyelenggaraanPertemuan,PerjalananInsentif,KonferensiDan
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Pameran;

27.TDUKonsultanPariwisata;

28.TDUInformasiPariwisata;

29.TDUWisataTirta;

30.TDUSpa;

31.IzinLokasiPendirianSpbu;

32.SuratKeteranganRacunApi;

33.IzinMendirikanRumahSakitKelasC;

34.IzinMendirikanRumahSakitKelasD;

35.IzinMendirikanRumahSakitKelasDPratama;

36.IzinOperasionalRumahSakitKelasC;

37.IzinOperasionalRumahSakitKelasD;

38.IzinOperasionalRumahSakitKelasDPratama;

39.IzinMendirikanKlinik;

40.IzinOperasionalKlinik;

41.IzinLaboratorium KlinikUmum Pratama;
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42.IzinOperasionalUsahaPengendalianVektor;

43.SuratIzinApotik(SIA);

44.SertifikatPerusahaanRumahTangga(PKRT);

45.PerizinanPenyelenggaraanKlinikPelayananHemodialisa;

46.PerizinanPenyelenggaraanUnitPelayananHemodialisa;

47.IzinOptikal;

48.IzinLaboratorium Optik;

49.IzinUsahaMikroObatTradisional(UMOT);

50.IzinUsahaKecilObatTradisional(UKOT);

51.SuratTerdaftarPengobatanTradisional(STPT);

52.SuratIzinPengobatanTradisional(SIPT);

53.SuratIzinPraktekApoteker(SIPA);

54.SuratIzinKerjaApoteker(SIKA);

55.SuratIzinKerjaTenagaTeknisKefarmasian(SIKTTK);

56.SuratIzinKerjaRadiografer(SIKR);

57.IzinTokoObat;
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58.IzinPedagangEceranObat;

59.IzinLaboratoriom;

60.SuratIzinKerjaPerekam Medis(SIKPerekam Medis);

61.SuratIzinKerjaAnalisKesehatan;

62.IzinKerjaRefraksionisOptisien(SIKRO);

63.SuratIzinKerjaOptometris(SIKO);

64.SuratTandaDaftarPengolahanHasilPerkebunan(STD-P);

65.IzinPraktekFisioterapis(SIPF);

66.SuratSuratIzinKerjaFisioterapis(SIKF);

67.SuratIzinPraktikOkupasiTerapis(SIPOT);

68.SuratIzinKerjaOkupasiTerapis(SIKOT);

69.SuratIzinPratikPerawatGigi(SIPPG);

70.SuratIzinKerjaPerawatGigi(SIKPG);

71.SuratIzinKerjaTeknisiGigi(SIKTG);

72.SuratIzinTukangGigi;

73.SuratIzinUnitTranspusiDarah;
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74.SuratIzinPraktikTerapisWicara(SIPTW);

75.SuratIzinKerjaTerapiBicara(SIKTW);

76.SuratIzinTokoAlatKesehatan;

77.IzinUsahaPerbekalanKesehatanRumahTangga(PKRT);

78.SuratIzinPraktekTenagaKesehatanTradisional(SIPTKT);

79.SertifikasiProdukPanganIndustriRumahTangga;

80.IzinPenyalurAlatKesehatan(PAK);

81.IzinPedagangBesarFarmasi(PBF);

82.IzinTempatPengolahanMakanan(TPM)LaikSehat;

83.SuratIzinPraktikTenagaGizi(SIPTGZ);

84.SuratIzinKerjaTenagaGizi(SIKTGZ);

85.SuratIzinKerjaPerawatAnastesi(SIKPA);

86.SuratIzinPraktikPerawat(SIPP);

87.SuratIzinKerjaPerawat(SIKP);

88.SuratIzinPraktekBidan(SIPB);

89.SuratIzinKerjaBidan(SIKB);
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90.SuratIzinPraktikDokter;

91.SuratIzinPraktikDokterGigi;

92.LaikHygieneDepotAirMinum (DAM);

93.SuratIzinPraktikDokterSpesialis;

94.SuratIzinPraktikDokterIntersip(SIP);

95.SuratIzinPraktikDokterGigiSpesialis;

96.SuratIzinPraktikOrtosisProstetis(SIPOP);

97.SuratIzinKerjaOrtosisProstetis(SIKOP);

98.SuratIzinKerjaTenagaSanitarian(SIKTS);

99.SuratTandaDaftarBudidayaPerkebutan(STD-B);

100.IzinUsahaPerkebunan(IUP);

101.IzinUsahaPerkebunanPengolahan(IUPP);

102.IzinUsahaPerkebunanBudidaya;

103.IzinMendirikanBangunanTower;

104.IzinMendirikanBangunan;

105.IzinLokasi;
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106.IzinUsahaAngkutanBarang;

107.IzinDispensasiJalan;
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GambarIV.2:StrukturOrganisasiDPMPTSPKotaPekanbaru
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C.GambaranUmum SatuanPolisiPamongPraja(SatpolPp)Kota

Pekanbaru

Satuan PolisiPamong Praja,yang disingkatdengan SatpolPP

merupakanperangkatPemerintahDaerahdalam memeliharaketentraman

danketertibanumum sertamenegakkanPeraturanDaerah.Organisasi

dan tata kerja Satuan PolisiPamong Praja ditetapkan berdasarkan

PeraturanDaerah.

MenurutUU No.23Tahun2014TentangPemerintahanDaerah

Pasal255 Ayat (1) Satuan PolisiPamong Praja dibentuk untuk

menegakkanPerdadanPekada,menyelenggarakanketertibanumum dan

ketentraman,sertamenyelenggarakanperlindunganmasyarakat.

SertapadaPasal255Ayat(2)SatuanPolisiPamongPraja(Satpol

PP)memilikikewenangan,yaitu:

1.Melakukan tindakan penertiban Non-Yustisia terhadap warga

masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang melakukan

pelanggaranatasPerdadan/atauPerkada;

2.Menindakwargamasyarakat,aparatur,ataubadanhukum yang

menggangguketertibanumum danketentramanmasyarakat;

3.Melakukan tindakan penyelidikan terhadap warga masyarakat,

aparatur,ataubadanhukum yangdidugamelakukanpelanggaran

atasPerdadan/atauPerkada;dan
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4.Melakukan tindakan administratifterhadap warga,masyarakat,

aparatur,maupunbadanhukum yangmelakukanpelanggaranatas

Perdadan/atauPerkada.

Laludalam melaksanakanTugasSatpolPPjugamempunyaifungsi

sebagaiberikut:

a. Penyusunan program dan Pelaksanaan Penegakan PERDA,

PenyelenggaraanKetertibanUmum danKetentramanmasyarakatserta

Perlindunganmasyarakat;

b.Pelaksanaan Kebijakan Penegakan PERDA dan Peraturan Kepala

Daerah

c. Pelaksanaan Kebijakan Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan

KetentramanMasyarakatdiDaerah

d.PelaksanaanKebijakanPerlindunganMasyarakat

e.PelaksanaankoordinasiPeraturanDaeah,danPeraturanKepalaDaerah

PenyelenggaraanKetertibanUmum danKetentramanMasyarakatdengan

Kepolisisan Negara Republik Indonesia,Penyidik PegawaiNegriSipil

Daerah,atauaparaturlainnya

f.PelaksanaanTugaslainnyayangdiberikanolehKepalaDaerah
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GambarIV.2:StrukturOrganisasiSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP)KotaPekanbaru

d

KepalaSatuan

KelompokJabatanFungsional

FungsionalPerencanaPertama

FungsionalArsiparisPertama

FungsionalPolisiPamongPraja

Sekretaris

SubbagUmum SubbagKeuangan, SubbagProgram

Bid.Penegakkan

Perundang-Undangan

Daerah

BidangOperasidan

KetertibanMasyarakat

Bid.Pengembangan

SumberDaya
Bid.Penyelenggaraan

PerlindunganMasyarakat

SeksiPengawasandan

TindakInternal

SeksiKetertibanUmum

danKententraman

Masyarakat

SeksiPelatihanDasar SeksiPerlindungan

Masyarakat



100

SeksiPenyidikandan

Penyelidikan

SeksiPembinaandan

Penyuluhan

SeksiKerjasama

SeksiPengamanandan

Dalmas

SeksiSaranadan

Prasarana

SeksiBinaPotensi

Masyarakat

SeksiPencegahandan

Kesiapsiagaan



101

BABV

HASILDANPEMBAHASAN

A.IdentitasKeyInformandanInforman

Dalam penelitian inipenulismenggunakan narasumbersebagai

dataprimer.Paranarasumbertersebutberasaldariinstansiataudinas

yangbersangkutandenganpenelitianini,adapunyangdimaksudadalah

DinasPenanamanModalPelayanandanTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

danSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP).Narasumbertersebutdibagi

menjadi2yaituKeyInformandanInforman.Sebelum membahaslebih

dalam mengenaihasilpenelitianlapangan,berikutiniadalahinformasi

mengenaiidentitasdarinarasumber:

1.JenisKelaminNarasumber

Dalam penelitian penulis melakukan wawancara kepada 4

narasumberdariinstansiyangberbeda,berikutadalahbentuktable

berdasarkanjeniskelamin:

TabelV.1JenisKelaminKeyInformandanInforman

No JenisKelamin Jumlah Persentase

1. Laki-Laki 4 100%

2. Perempuan - 0%

Sumber:OlahanPenulis2021
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2.UsiaKeyInformandanInforman

Usiamerupakansalahsatufaktoryangmenentukandarikebenaran

informasiyang sesuaidengan kondisidan kenyataan untuk

pengumpulandataprimerpenelitianagardatatersebutdapatdinilai

denganvalid.Berikutadalahtableusiadarinarasumber:

TabelV.2UsiaKeyInformandanInforman

No Usia Jumlah Persentase

1. 30-40 2 50%

2. 40-50 2 50%

Sumber:OlahanPenulis2021

3.JenisPekerjaanKeyInformandanInforman

Dalam melakukan penelitian lapangan jenis kedudukan dan

pekerjaannarasumberinidiperlukanuntukmencapaikapabilitas

merekasebagainarasumber.Berikutadalahtablejenispekerjaan

narasumber:

TabelV.3JenisPekerjaanKeyInformandanInforman

No JenisPekerjaan Jumlah Persentase

1. PegawaiNegriSipil 4 100%
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Sumber:OlahanPenulis2021

B.HasildanPembahasan

Dalam aturanPerdanomor25tahun2002pasal24tentangtertib

asusila,dilarang untuk setiap orang melakukan atau menimbulkan

persangkaan akan berbuatasusila atau perzinahan diGedung,Hotel,

Wisma,PenginapandanTempat-TempatUsahaLainnya.

Akantetapimasihbanyakditemukannyapelakuusahakhususnya

dibidangperhotelanyangtidaktertibdalam mematuhiPerdatersebut.

Untuk mengatasihaltersebutmaka diperlukannya koordinasiantara

instasiyangbersangkutandenganperihalpermasalahantersebut.

Untuk melakukan koordinasi yang baik maka, Menurut

Handayaningrat(1989:80),Koordinasidalam prosesmanajemendapat

diukurmelaluiindikatorberikutini:

1.Komunikasi

MenurutTheodore M.Newcomb,“Komunikasimerupakan setiap

tindakan dipandang sebagaisuatu transmisiinformasi,terdiridari
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rangsanganyangdiskriminatif,darisumberkepadapenerima.

Komunikasiyangdipaparkandiatassifatnyayangdasariah,dalam

artikatabahwakomunikasiituminimalharusmengandungkesamaan

maknaantaraduapihakyangterlibat.Dikatakanminimalkarenakegiatan

komunikasitidakhanyainformatif,yakniagaroranglainmengertidantahu,

tetapijuga persuasif,yaitu agarorang lain bersedia menerima suatu

paham ataukeyakinan,melakukansuatuperbuatanataukegiatan,danlain

-lain.

Dalam penelitian inibentuk komunikasiinibersifat berbagi

informasimelaluilaporanbaiksecaratertulis(surat/pesan)ataupuntidak

tertulis(lisan),yangmemberikalaporantersebutbiasanyadilakukanoleh

masyarakatataupetugasyangturunkelapangan(tim yustisi).

BerdasarkanpenelitianwawancaradilapanganpadakantorDinas

PenanamanModalPelayanandanTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)yang

didapatdariKeyInformanbidangPengaduan,Kebijakan,danPelaporan

Layanan melaluiperwakilannya Bapak HidayatAlfitri,SE pada sub

indikatorbentukkomunikasi,sebagaiberikut:

“untukbentukkomunikasibiasanyabersifatverticalkeataskarena

biasanya pihak DPMPTSP harus berkerja sama dengan pihak

masyarakatataupundinasSatpolPP untukmemberikanbentuk

pengaduanataupunlaporan”(HidayatAlfitri,SEKantorDPMPTSP

KotaPekanbarupada19November2021)

Sementaraituhasilwawancarabentukkomunikasiyangdilakukan

menurutBapakHendriZainuddin,SEsebagaipihakSatuanPolisiPamong
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Praja(SatpolPP)mengatakan,sebagaiberikut:

“biasanyauntukperdatentangasusilainipihakSatpolPPharus

menerima bentuk laporan dari masyarakat terkait adanya

pelanggaranyangdilakukanolehpihakperhotelan,lalusetelahhal

tersebutsudahdikonfirmasiolehpihakSatpolPPbahwalaporan

tersebutbenarmakaSatpolPPakanberkoordinasidenganpihak

DPMPTSP terkaittentangperizinan,biasanyakegiataninipaling

intenspadabulanpuasaataupasPPKM”(HendriZainuddin,SE

kantorSatpolPPpada16November2021)

Kemudian komunikasiberikutnya ialah media komunikasiyang

digunakanketikaberkoordinasi,dengankeyinformandaripihakDPMPTSP,

sebagaiberikut:

“biasanyaadasuratpemberitahuanuntukmelakukanpertemuan

secaralangsungdanjugabisamelaluimediagrupaplikasiWhat’s

Up,jadimediakomunikasiyangdigunakanbisasecaralangsung

maupuntidaklangsung”(HidayatAlfitri,SEkantorDPMPTSPpada

19November2021)

Sementaraituhasilwawancarakomunikasiberikutnyaialahmedia

komunikasiyangdigunakanketikaberkomunikasi,dengankeyInforman

daripihakSatpolPP,sebagaiberikut:

“biasanya bisa secara rapatlangsung ataupun melaluitelepon

seluleruntukmelakukankegiatankoordinasiini”(HendriZainuddin,

SEkantorSatpolPPpada16November2021)

Kemudian selanjutnya kendala masing-masing ketika

berkomunikasisecara langsung ataupun tidak langsung,dengan key

informandaripihakDPMPTSP,sebagaiberikut:

“kalau kendala biasanya tidak ada, paling hanya untuk

menyesuaikanwaktuantaradinasDPMPTSPdengandinasSatpol
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PP saatmendapatkan laporan mendadak dikarenakan masing-

masing dari instansi memiliki kesibukan dan kegiatan

masing”(HidayatAlfitri,SEkantorDPMPTSP pada19November

2021)

Sementara itu hasilwawancara,kendala masing-masing ketika

berkomunikasisecara langsung ataupun tidak langsung,dengan key

informandaripihakSatpolPP,sebagaiberikut:

“untukmasalahkendaladirasatidakadakarnamemangsudak

tugas,pokok,danfungsisatpolppdalam haltersebut,asalkanada

laporan,dan buktiyang kuat,satpolpp akan langsung turun

kelapangan”(HendriZainuddin,SE kantorSatpolPP pada 16

November2021)

Kemudian hasilwawancara dengan pihak DPMPTSP,sebagai

Negarahukum denganadanyakoordinasikerjabersamaSatpolPPdalam

mengatasipermasalahanpelanggarantertibasusilainiapakahadabentuk

laporanatauinstruksidariSatpolPPkepadaDPMPTSP,sebagaiberikut:

“biasanyasetelahsatpolppmelakukanrazia,adabentuklaporan

darimerekaataubisajugadariLSM maupunmasyarakatlangsung

yangmendapatkanbuktidaritempatkejadian”(HidayatAlfitri,SE

kantorDPMPTSPpada19November2021)

SementaraituhasilwawancaradenganpihakSatpolPP,sebagai

Negarahukum denganadanyakoordinasikerjabersamaDPMPTSPdalam

mengatasipermasalahanpelanggarantertibasusilainiapakahadabentuk

laporanatauinstruksidariDPMPTSPkepadaSatpolPP,sebagaiberikut:

“biasanya bentuklaporan ada 2 diDPMPTSP juga ada bagian

pengawasan atau pengaduan dan masyarakat berhak juga

mengadukanlaporankesitu,dandarisanapihakDPMPTSPjuga

dapat memberikan instruksikepada SatpolPP untuk turun
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kelapangan”(HendriZainuddin,SE kantorSatpolPP pada 16

November2021)

KemudianhasilwawancaraindikatorterkahirdariKomunikasiialah

denganadanyakegiatankoordinasiinibagaimanacaranyamembangun

rasakepercayaanantarlembaga/instansi,denganpihakdariDPMPTSP,

sebagaiberikut:

”menurut saya untuk membangun rasa keperayaan itu yang

pertama jadwalkegiatan harus jelas dan terkoordinir antar

lembaga/instansiyangterkaituntukberkerjasamadalam kegiatan

koordinasi”(HidayatAlfitri,SEkantorDPMPTSPpada19November

2021)

SementaraituhasilwawancaradaripihakSatuanPolisiPamomg

Praja(SatpolPP)mengatakan,sebagaiberikut:

“menurutsaya untuk membangun rasa kepercayaan itu setiap

instansi yang terkait harus professional,apalagi satpol pp

mempunyaimotoprofessional,tegas,dansantun.Ituharuskita

tunjukkankepadaantarinstansidanjugakepadamasyarakatyang

utama”(HendriZainuddin,SEkantorSatpolPPpada16November

2021)

Sementara itu berdasarkan hasilobservasidilapangan dapat

dijelaskansepertidatatabelberikutini:

TabelV.4DataObservasiKegiatanRapatKoordinasiantaraDPMPTSP

denganSatpolPP

No Uraian Keterangan

1. BentukKegiatan KegiatanRapatKoordinasi

2. AcaraKegiatan VisiMisiDalam MewujudkanKotaPekanbaru

SebagaiKotaYangSmartCitydanMadani
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3. PesertaKegiatan Ketua DPRD, DPMPTSP, Satpol PP, dan

DISBUDPAR

4. WaktuKegiatan Senin12Juli2021/12:00-14:00

5. TempatKegiatan KantorDinas Penanaman ModalPelayanan

danTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

6. HasilObservasi Komunikasi dilakukan dengan baik dan

terstrukturnamunKetuaDPRDBapakHamdani

menilaiDISBUDPARtidakmemahamivisimisi

KotaPekanbarusebagaiKotaSmartCitydan

Madani.

7. Kesimpulan Kegiatan Koordinasi ini dapat dilakukan

denganbaikapabilaterjadikomunikasiyang

baik,denganmemahamimaksuddantujuan

darivisimisiitu maka akan bisa tercapai

denganmudah

Sumber:OlahanPenulis2021

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, maka

kesimpulan dariindikatorkomunikasiiniadalah jelas bahwa bentuk

komunikasiyangdilakukanbersifatverticalkeatasbaiksecaralangsung

(tatap muka/rapat) ataupun tidak langsung (daring), dan tertulis

(surat/pesan)maupuntidaktertulis(lisan)dalam bentuklaporanyang

biasanya diperoleh darimasyarakatataupun petugas lapangan yang

sedangmengawasibaikpihakDPMPTSP/SatpolPP.

2.KesadaranAkanPentingnyaKoordinasi

Menurut Handayaningrat 1991, kesadaran akan pentingnya

koordinasidapatdilihatdaridua aspek yaitu,tingkatpengetahuan

pelaksana terhadap koordinasidan tingkatketaatan terhadap hasil
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koordinasi.

BerdasarkanpenelitianwawancaradilapanganpadakantorDinas

PenanamanModalPelayanandanTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)yang

didapatdariKeyInformanbidangPengaduan,Kebijakan,danPelaporan

Layanan melaluiperwakilannya Bapak HidayatAlfitri,SE pada sub

indikatortentangpeningkatanpelanggarantertibasusiladaritahun2019

sampai2021yangdilakukanolehsectorperhotelan,sebagaiberikut:

“mungkinlangkah-langkahnyaharusseseringmungkinkelapangan

untukmengecheckterusdisiniharusnyabanyakyangdilibatkan

sepertimasyarakatdanpihakhoteljuga.Dantamunyajugaharus

lebihdiseleksilagi”(HidayatAlfitri,SEkantorDPMPTSP pada19

November2021)

Sementaraituberdasarkanhasilpenelitianwawancaradilapangan

daripihakSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP)denganBapakHendri

Zainuddin,SE,mengenaihalpeningkatanpelanggarantertibasusiladari

tahun 2019 sampai2021 yang dilakukan oleh sector perhotelan,

mengatakansebagaiberikut:

“langkah yang paling ditingkatkan adalah pengawasan,karna

pengawasan disiniadalah kuncidarisemua yang menyangkut

tentangasusila,disampingpengawasanituparamanajemenhotel

jugaharusmempunyaiaturan-aturantertentu,janganmerekaasal

terima tamu tanpa identitas dan dibawah umur,lalu pihak

manajemenhotelharusmemastikantamunyainginmenginapatau

berbuatasusila”(HendriZainuddin,SEkantorSatpolPP pada16

November2021)

Kemudian hasil wawancara mengenai langkah-langkah

pengawasanyangdikoordinasikanitusecaralintassectoratauprogram
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perencanaan,denganpihakdariDPMPTSP,mengatakansebagaiberikut:

“langkah-langkah tersebutdikoordinasikan secara lintas sector

antaraDPMPTSPdenganSatpolPP,dansebenarnyamasihadalagi

instansiyangterkaitsepertidinaspariwisatakarnamerekajuga

ada poin-poin tertentu tentang standarisasilayakatau tidaknya

hoteltersebut”(Hidayat Alfitri,SE kantor DPMPTSP pada 19

November2021)

Sementara itu hasilwawancara dengan pihak dariSatpolPP,

mengenailangkah-langkahpengawasanyangdikoordinasikanitusecara

lintassectoratauprogram perencanaan,mengatakansebagaiberikut:

“langkah tersebutbisa dilakukan dengan program perencanaan

ataujugabisalintassectorkarnainiberkaitandengankoordinasi

tentangpengawasan”(HendriZainuddin,SEkantorSatpolPPpada

16November2021)

Kemudian hasilwawancara terakhirmengenaiKesadaran akan

pentingnya koordinasiialah diperlukan atau tidaknya koordinasipada

kasuspenertiban pelanggaran asusiladibidang perhotelan ini,dengan

pihakdariDPMPTSP,mengatakansebagaiberikut:

“tentu diperlukan karna halinitidak bisa dilakukan oleh satu

instansisendiri,dalam halinipihakpolisijugaharusturutikut

serta”(HidayatAlfitri,SEkantorDPMPTSPpada19November2021)

Sementara itu hasilwawancara dengan pihak dariSatpolPP

mengenaihal,Kesadaranakanpentingnyakoordinasiialahdiperlukanatau

tidaknyakoordinasipadakasuspenertibanpelanggaranasusiladibidang

perhotelanini,mengatakansebagaiberikut:

“perlu,karna kegiatan koordinasiinibukan hanya untuk kasus

asusilatapijugakasusyangmenggunakannarkobadalam kamar,
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karna itu koordinasi sangat diperlukan untuk membrantas

pelanggar-pelanggarperda”(HendriZainuddin,SEkantorSatpolPP

pada16November2021)

Dalam penelitianiniberdasarakanhasilobservasiyangdilakukan,

tingkatkesadaranakanpentingnyakoordinasiyangdilakukanolehkedua

instasiyang terkait melaluipandangan point tingkat pengetahuan

pelaksana akan koordinasidan tingkat ketaatannya sudah hampir

terpenuhidengan baik,dengan adanya tim yustisitersebut akan

menambahbuktibahwakoordinasiiniakanberlangsungterus-menerus.

Berikutiniadalahdataobservasijikadibuatdalam bentuktabel:

TabelV.5DataObservasiKegiatanRapatKoordinasiantaraDPMPTSP

denganSatpolPP

No Uraian Keterangan

1. BentukKegiatan KegiatanRapatKoordinasi

2. AcaraKegiatan VisiMisiDalam MewujudkanKotaPekanbaru

SebagaiKotaYangSmartCitydanMadani

3. PesertaKegiatan Ketua DPRD, DPMPTSP, Satpol PP, dan

DISBUDPAR

4. WaktuKegiatan Senin12Juli2021/12:00-14:00

5. TempatKegiatan KantorDinas Penanaman ModalPelayanan

danTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

6. HasilObservasi Berdasarkan pointtingkatpengetahuan dan

pelaksana akan koordinasidan ketaatannya

sudahhampirterpenuhidenganbaik.

7. Kesimpulan Kegiatan Koordinasi ini dapat dilakukan

denganbaikapabilaterjadikomunikasiyang

baik,denganmemahamimaksuddantujuan

darivisimisiitu maka akan bisa tercapai
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denganmudah

Sumber:OlahanPenulis2021

Berdasarkan hasilwawancara dan observasidilapangan,maka

kesimpulandariindikatorkesadaranakanpentingnyakoordinasiinijelas

bahwadenganmeningkatkanpengawasandanseringturunkelapangan

bersamaakanmeningkatkankesadaranakanberkoordinasiyangbaik,

lalu dengan kegiatan tersebutdapatmenekan pihak-pihakhotelyang

melanggarPerdatertibasusilainiyangdengansengajamembiarkanhal

tersebutdilegalkan.

3.KompetensiPartisipan

Kompentensipartisipanadalahpihak-pihakyangberwenangyang

terlibatdanmengawasijalannyakoordinasi.

MenurutSoegardaPoerbakawatjapartisipasiadalah:Suatugejala

demokrasidimanaorangdiikutsertakandidalam perencanaanserta13

pelaksanaandarisegalasesuatuyangberpusatpadakepentingandan

jugaikutmemikultanggungjawabsesuaidengantingkatkematangandan

tingkatkewajibannya.

BerdasarkanpenelitianwawancaradilapanganpadakantorDinas

PenanamanModalPelayanandanTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)yang

didapatdariKeyInformanbidangPengaduan,Kebijakan,danPelaporan

Layanan melaluiperwakilannya Bapak HidayatAlfitri,SE pada sub

indikatortentangmasyarakatikutmemberibantuanlaporanatautidak
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terkaitdengankasuspelanggaranasusilaini,sebagaiberikut:

“tentumasyarakatjugaharusikutmembantumemberilaporan,

karna masyarakatsetempatlebih tau tentang apa yang terjadi

disekitarnya”(Hidayat Alfitri, SE kantor DPMPTSP pada 19

November2021)

Sementaraituberdasarkanhasilpenelitianwawancaradilapangan

daripihakSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP)BapakHendriZainuddin,

SEmengenaihaltentangmasyarakatikutmemberibantuanlaporanatau

tidakterkaitdengankasuspelanggaranasusilaini,mengatakansebagai

berikut:

“perlu karna masyarakatlah yang mengetahuidan memberikan

laporankepadasatpolppataupundpmptsp”(HendriZainuddin,SE

kantorSatpolPPpada16November2021)

Kemudian hasilwawancara terakhirdariindikatorKompentensi

Partisipanmengenaibentukketerlibatanmasyarakatdalam membantu,

daripihakDPMPTSP,mengatakansebagaiberikut:

“bentuk keterlibatan masyarakat tersebut adalah seperti

memberikanlaporanditempatkejadian,danlain-lain”(HidayatAlfitri,

SEkantorDPMPTSPpada19November2021)

SementaraituhasilwawancaradaripihakSatpolPP mengenai

KompentensiPartisipan ialah bentuk keterlibatan masyarakatdalam

membantu,mengataknsebagaiberikut:

“denganmemberilaporankarnamasyarakatlebihtaudanlebih

paham dengansituasidisekitarnya”(HendriZainuddin,SEkantor

SatpolPPpada16November2021)

Dalam penelitianiniberdasarkanhasilobservasiyangdilakukan,
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kebanyakan baik pihak DPMPTSP dan Satpol PP lebih baunyak

mendapatkan bantuan langsung darimasyarkatdan pihak Kepolisian

dalam bentuklaporan.

Berikutiniadalahdataobservasijikadibuatdalam bentuktabel:

TabelV.6DataObservasiKegiatanRapatKoordinasiantaraDPMPTSP

denganSatpolPP

No Uraian Keterangan

1. BentukKegiatan KegiatanRapatKoordinasi

2. AcaraKegiatan VisiMisiDalam MewujudkanKotaPekanbaru

SebagaiKotaYangSmartCitydanMadani

3. PesertaKegiatan Ketua DPRD, DPMPTSP, Satpol PP, dan

DISBUDPAR

4. WaktuKegiatan Senin12Juli2021/12:00-14:00

5. TempatKegiatan KantorDinas Penanaman ModalPelayanan

danTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

6. HasilObservasi Berdasarkan pengumpulan laporan dalam

rapat partisipasi masyarakat sangat

membantudalam kegiatanpenegakanperda

tertibasusilainiuntukmewujudkanVisiMisi

KotaPekanbaru.

7. Kesimpulan Kegiatan Koordinasi ini dapat dilakukan

denganbaikapabilaterjadikomunikasiyang

baik,denganmemahamimaksuddantujuan

darivisimisiitu maka akan bisa tercapai

denganmudah

Sumber:OlahanPenulis2021

Berdasarkanhasilwawancaradanobservasi,makakesimpulandari

indikator kompetensi partisipan jelas bahwa dukungan dari pihak
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masyarakatdanpihakKepolisianyangbertugassangatmembantudalam

menanganihalpelanggaranhotelpadaPerdanomor25tahun2002pasal

24 tentang tertib asusila ini.Dengan memberikan rasa kepercayaan

kepadamasyarkatmakakegiatankoordinasiakanbersinergidenganbaik

kedepannya.

4.Kesepakatan,Komitmen,danInsetifKoordinasi

Kesepakatanadalahmemberikanpengaruhyangdapatmembuat

orang menjadi targetnya mengikuti dan menyetujuinya apa yang

ditawarkandidalam kesepakatantersebut.

O’Reilly (1989: 11) menyebutkan komitmen karyawan pada

organisasisebagaiikatan kejiwaan individu terhadap organisasiyang

mencakupketerlibatankerja,kesetiaan,danperasaanpercayaterhadap

nilai-nilaiorganisasi.

Insetifadalahsebuahelemenataubalasjasayangdiberikansecara

tidaktetap ataubersifatvariabletergantung padakondisipencapaian

prestasikaryawantersebut.

BerdasarkanpenelitianwawancaradilapanganpadakantorDinas

PenanamanModalPelayanandanTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)yang

didapatdariKeyInformanbidangPengaduan,Kebijakan,danPelaporan

Layanan melaluiperwakilannya Bapak HidayatAlfitri,SE pada sub

indikatoradatidakbentukkesepakatanlintassectoruntukmelakukan



116

koordinasidalam menanganikasusasusilaini,sebagaiberikut:

“tentuada,apalagijikasudahmemasukibulanpuasaataupaslagi

ppkm kegiatan koordinasi ini lebih rutin dilakukan antar

instansi”(HidayatAlfitri,SEkantorDPMPTSP pada19November

2021)

Sementaraituberdasarkanhasilpenelitianwawancaradilapangan

daripihakSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP)denganBapakHendri

Zainuddin,SEmengenaihaladatidakbentukkesepakatanlintassector

untuk melakukan koordinasi dalam menangani kasus asusila ini,

mengatakansebagaiberikut:

“perlu,kitadidalam satpolppiniadatim yustisiyanganggotanya

terdiridarikepolisian,TNIAD,dan DPMPTSP dan didalam tim

tersebutsudahterjadikesepakatanapabilaterdapatpelanggaran

maka kita akan tindak dan membrantas”(HendriZainuddin,SE

kantorSatpolPPpada16November2021)

KemudianhasilwawancaradaripihakDPMPTSPmengenaiuntuk

menetapkan komitmen maka diperlukan forum untuk melakukan

koordinasipertemuan,dimanaforum tersebutdilaksanakan,mengatakan

sebagaiberikut:

“biasanya untuk melakukan forum pertemuan koordinasi ini

dilakukan digedung DPMPTSP,karena gedung SatpolPP dan

DPMPTSPberdampingan”(HidayatAlfitri,SEkantorDPMPTSPpada

19November2021)

SementaraituhasilwawancaradenganpihakSatpolPPmengenai

untukmenetapkankomitmenmakadiperlukanforum untukmelakukan

koordinasipertemuan,dimanaforum tersebutdilaksanakan,mengatakan

sebagaiberikut:
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“untukmelakukanforum pertemuanbisadilakukandigedungSatpol

PP ataupun digedung DPMPTSP,karena jarak antara gedung

bersebelahan”(HendriZainuddin,SE kantorSatpolPP pada 16

November2021)

Kemudian hasilwawancara terakhirdariindikatorKesepakatan,

Komitmen,danInsetifKoordinasiialahdalam melakukanpertemuantentu

diperlukandana,dandarimanadanaituberasal,daripihakDPMPTSP,

mengatakansebagaiberikut:

“kalauhanyapertemuanbiasa-biasasajadanaitubisadarimasing-

masinginstansi,tapikalaupertemuanitubesardanmelibatkan

banyakpihakbiasanyadanatersebutdariAPBD”(HidayatAlfitri,SE

kantorDPMPTSPpada19November2021)

SementaraituhasilwawancaradenganpihakSatpolPPmengenai

Kesepakatan,Komitmen,danInsetifKoordinasiialahdalam melakukan

pertemuan tentu diperlukan dana,dan darimana dana itu berasal,

mengatakansebagaiberikut:

“kalauuntukforum inibiasanyadananyadariAPBDdaerahkarena

itu sudah menyangkut honor mereka,tim divisi itu sudah

dianggarkan”(HendriZainuddin,SE kantorSatpolPP pada 16

November2021)

Dalam penelitianiniberdasarkanhasilobservasiyangdilakukan,

semuakesepakatan,komitmen,daninsetiftersebutsudahadadalam tim

yustisi,karenatim inimemangkhususdalam halturunkelapangandalam

menegakkanperdaKotaPekanbaru.

Berikutiniadalahdataobservasijikadibuatdalam bentuktabel:

TabelV.7DataObservasiKegiatanRapatKoordinasiantaraDPMPTSP
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denganSatpolPP

No Uraian Keterangan

1. BentukKegiatan KegiatanRapatKoordinasi

2. AcaraKegiatan VisiMisiDalam MewujudkanKotaPekanbaru

SebagaiKotaYangSmartCitydanMadani

3. PesertaKegiatan Ketua DPRD, DPMPTSP, Satpol PP, dan

DISBUDPAR

4. WaktuKegiatan Senin12Juli2021/12:00-14:00

5. TempatKegiatan KantorDinas Penanaman ModalPelayanan

danTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

6. HasilObservasi Berdasarkan hasil observasi segala

kesepakatan, komitmen, dan insetif dari

kegiatankoordinasitersebutsudahadadalam

Tim Yustisi.

7. Kesimpulan Kegiatan Koordinasi ini dapat dilakukan

denganbaikapabilaterjadikomunikasiyang

baik,denganmemahamimaksuddantujuan

darivisimisiitu maka akan bisa tercapai

denganmudah

Sumber:OlahanPenulis2021

Berdasarkanhasilwawancaradanobservasiyangdilakukan,maka

kesimpulandariindikatorKesepakatan,Komitmen,danInsetifkoordinasi

jelasbahwadengan terbentuknyatim yustisimakapointindikatorini

sudahterpenuhidanterlaksanadenganbaik.Jadiapabilaadalaporan

bahwaadahotelyangterbuktimelanggarperdatertibasusilatim tersebut

langsung merazia dan melakukan pengecheckan terhadap izin hotel

tersebut.

5.KontuitunitasPerencanaan
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Kontuitunitasperencanaanialahapabilakoordinasisudahberjalan

makaperludilihatdariadaatautidaknyafeedback(umpanbalik)dari

objekataupunsubjekkoordinasitersebut.

MenurutRusliLutan(1988:300),Umpanbalikadalahpengetahuan

yangdiperolehberkenaandengansesuatutugas,perbuatanataurespons

yangtelahdiberikan.Umpanbalikdidapatsetelahmelakukanevaluasi

terhadappelaksanaanyangsudahdilakukan.

BerdasarkanpenelitianwawancaradilapanganpadakantorDinas

PenanamanModalPelayanandanTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)yang

didapatdariKeyInformanbidangPengaduan,Kebijakan,danPelaporan

Layanan melaluiperwakilannya Bapak HidayatAlfitri,SE pada sub

indikator bentuk feedback apa yang diperlukan dariterlaksananya

program lintassectorini,sebagaiberikut:

“kalaukegiataninibentukpengawasansangatbagus,palingtidak

saranadanpra-sarananyaditambah,laluSDMnyadikembangkan.

Untuksaranadanpra-sarananyasepertidibuatkanaplikasiagar

proses pengaduan dan pelaporan dari masyarakat lebih

cepat”(HidayatAlfitri,SEkantorDPMPTSPpada19November2021)

Sementaraituberdasarkanhasilpenelitianwawancaradilapangan

daripihakSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP)denganBapakHendri

Zainuddin,SE mengenaibentuk feedback apa yang diperlukan dari

terlaksananyaprogram lintassectorini,sebagaiberikut:

“kedepannyadipertahankan,kalauperlukansekarangorangsudah

mainITsegalalaporanlangsungmasuk,dansekarangSatpolPP
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jugapunyaprogram rencanauntukmasyarakatagarmudahuntuk

melaporkantanpaperludatangkesini,sepertisalahsatunyaCall

CentermasyarakathanyadenganmenggunakanSmartPhoneuntuk

memberikanpelaporanataupunpengaduan”(HendriZainuddin,SE

kantorSatpolPPpada16November2021)

Dalam penelitianiniberdasarkanhasilobservasiyangdilakukan,

untukmemaksimalkan kegiatan koordinasitersebutpeningkatan SDM

(Sumber Daya Manusia) dan Sarana serta Pra-sarananya sangat

diperlukan sebagai bentuk feedback (umpan balik) yang

berkesinambungan.

Berikutiniadalahdataobservasijikadibuatdalam bentuktabel:

TabelV.8DataObservasiKegiatanRapatKoordinasiantaraDPMPTSP

denganSatpolPP

No Uraian Keterangan

1. BentukKegiatan KegiatanRapatKoordinasi

2. AcaraKegiatan VisiMisiDalam MewujudkanKotaPekanbaru

SebagaiKotaYangSmartCitydanMadani

3. PesertaKegiatan Ketua DPRD, DPMPTSP, Satpol PP, dan

DISBUDPAR

4. WaktuKegiatan Senin12Juli2021/12:00-14:00

5. TempatKegiatan KantorDinas Penanaman ModalPelayanan

danTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

6. HasilObservasi PeningkatanSDM sertaSaranadanPra-sarana

sangatpentingsebagaibentukfeedbackdari

kegiatan.

7. Kesimpulan Kegiatan Koordinasi ini dapat dilakukan

denganbaikapabilaterjadikomunikasiyang

baik,denganmemahamimaksuddantujuan

darivisimisiitu maka akan bisa tercapai
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denganmudah

Sumber:OlahanPenulis2021

Berdasarkanhasilwawancaradanobservasi,makakesimpulandari

indikatorkontuitunitas perencanaan inijelas bahwa jumlah SDM dan

peningkatan Sarana serta Pra-sarana sangatpenting sebagaibentuk

feedbackdarikegiataankoordinasidalam penertibanusahaperhotelanini,

supayaadabentukkepuasansertarasakepercayaanbaikantarinstansi

yangterkaitmaupunterhadapmasyarakat.

C. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Koordinasi Dalam

PenertibanUsahaPerhotelandiKotaPekanbaru

Berdasarkan hasildata observasidan wawancara darisetiap

indikatorpadapointBdapatditarikkesimpulandarihasilpenelitianini

bahwa Penyelenggaraan KoordinasiAntara Dinas Penanaman Modal

Pelayanan dan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)dengan Satuan Polisi

PamongPraja(SatpolPp)Dalam PenertibanUsahaPerhotelandiKota

Pekanbarudapatdikatakanrelatifbaik,namunmasihditemukanfaktor

pendukung serta faktorpenghambatdalam kegiatan koordinasiini,

sebagaiberikut:

a.FaktorPendukung.

Adapunfaktor-faktorpendukungkegiatanKoordinasiDalam Penertiban

UsahaPerhotelandiKotaPekanbaru,sebagaiberikut:
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1.Adanya pembagian tugas dalam kegiatan koordinasiiniuntuk

mengelakkan ketimpangan kerja,pembagian tugas inisesuai

dengankedudukanmasing-masingsertafungsinyadalam instansi

yangterlibat

2.Adanyasalingmemberikaninformasisertakomunikasiyangbaik

antarinstansiyang terlibatserta pengawasan yang dilakukan

secarabersamaan.

3.Keterlibatan masyarakatmaupun pihaklain dalam memberikan

laporan merupakan faktorpendukung yang penting penertiban

usahaperhotelanini.

b.FaktorPenghambat

Adapunfaktor-faktorpenghambatkegiatanKoordinasiDalam Penertiban

UsahaPehotelandiKotaPekanbaru,sebagaiberikut:

1.Kekurangan SDM salah satu faktor penghambat dalam

melaksanakankegiatankoordinasiini.

2.SaranadanPra-saranayangbelum berkembangsepertipembutan

aplikasisupayakegiatanpelaporandarimasyarakatlebihcepat

diterimaolehinstansiyangterkait.

3.Masih banyaknya pihakhotelyang dengan sengaja melegalkan

kegiataninidengancaratersembunyisehinggasusahterdeteksi

olehinstansiyangterkait.
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BABVI

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisapenelitianinformandankeyinforman

terhadapseluruhsubindikatordariPenyelenggaraanKoordinasiAntara

DinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)

DenganSatuanPolisiPamongPraja(SatpolPP)Dalam PenertibanUsaha

PerhotelandiKotaPekanbarudapatditarikkesimpulan,sebagaiberikut:

1.Untuk melakukan kegiatan koordinasimedia komunikasiyang

digunakanbisadilakukansecaralangsung(pertemuan)atausecara

tidaklangsung(daring).

2.Untuk menertibkan pelanggaran asusila yang dilakukan pada

tempatperhotelan langkah-langkah meningkatkan pengawasan

adalahsatukuncipentingdalam kegiatankoordinasiantarinstansi

ini.

3.Untukmemperluasjangkauandalam pengawasanDPMPTSPdan

SatpolPPsangatmengharapkanbantuandarielemenmasyarakat

sekitaryangberadadekatdenganTKP.

4.Untukmelakukankegiatankoordinasitersebutkesepakatansudah
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ditetapkan dalam satu tim yustisidalam satpolpp yang mana

dalam tim tersebutsudahadaanggotaPolri,TNIAD,danDPMPTSP,

sertaberkomitmendenganmelakukankegiatanpembukaanruang

forum.

5.Untukmenjagaagarkegiatankoordinasitetapbaguskedepannya

para pihak yang terlibat/terkaitingin agarSDM (SumberDaya

Manusia)dan Sarana dan Pra-sarana ditingkatkan/ditambahkan

demiterlangsungnyakegiatankoordinasiini.

B.Saran

Adapun saran-saran yang peneliti ingin sampaikan dalam

PenyelenggaraanKoordinasiAntaraDinasPenanamanModalPelayan

danTerpaduSatuPintu(DPMPTSP)DenganSatuanPolisiPamong

Praja(SatpolPP)Dalam UsahaPenertibanUsahaPerhotelandiKota

Pekanbaru,sebagaiberikut:

1.BaikDPMPTSPmaupunSatpolPPharusseseringmungkinuntuk

melakukankomunikasiyangbaikantarinstansiagarkegiatan

pemeriksaan serta pengawasan terhadap usaha-usaha

perhotelanyangadadiKotaPekanbarudapatterusdilakukan.

2.Untukpihakmanajemenhotelharuslebihdiseleksilagitamu-

tamuyangdatang,apakahbenartujuannyainginmenginapatau

inginmelakukanperbuatanasusila
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3.Masyarakat sekitar harus lebih sering memantau dan

memberikanlaporandenganbuktiyangjelaskepadaDPMPTSP

ataupunSatpolPPagarperbuatantersebutdapatditindaklanjuti.

4.Lebih diharapkan kegiatan koordinasi bukan hanya rutin

dilakukansepertipadabulanpuasadanmasappkm saja,tapi

kalaubisasetiapbulannyaminimaldilakukanpemeriksaan3kali.
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